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ABSTRAK

Fitriyanah, Trivina. 2017. Hubungan Kecerdasan Emosi dengan memaafkan Pada
Remaja Akhir Ditinjau dari Jenis Kelamin Laki - laki dan Perempuan di
SMKN 2 Malang. Skripsi. Malang : Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing : Dr. Yulia Sholichatun, M. Si

Kata Kunci : Memaafkan, Kecerdasan Emosi, Remaja akhir Laki-laki dan
Perempuan.

Memaafkan ialah proses berkurangnya motivasi untuk membalas dendam
juga menghindari interaksi dengan orang yang menyakiti, setiap individu akan
memiliki pemaafan yang berbeda - beda seperti hal nya perbedaan jenis kelamin
laki-laki dan perempuan. Adapun memaafkan sangat erat kaitanya dengan
emosi, emosi yang baik akan mempermudah seseorang untuk bisa memaafkan
kesalahan orang lain, dan emosi yang baik bias masuk dalam kecerdasan
emosi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan
emosi dengan memaafkan dan melihat tingkat kecerdasan emosi dan
memaafkan pada jenis kelamin laki - laki dan perempuan. Subjek dalam
penelitian ini siswa dan siswi SMKN 2 Malang kelas XI berjumlah 150 siswa,
pengambilan sampel menggunakan tekhnik Cluster Sampling. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala Transgression - Related
Interpersonal Motivations Inventory (TRIM 18) Oleh McCullough dan skala
kecerdasan emosi dengan sumber utama Daniel Goleman yang sudah
dikembangkan oleh Euis, dkk ( 2004 )

Metode analisis yang digunakan untuk membuktikan hubungan variabel
kecerdasan emosi dan memaafkan pada remaja menggunakan tekhnik analisis
regresi sederhana dengan diperoleh hasil nilai signifikansi 0,000 < p 0,05 yang
menandakan ada hubungan yang positif antara variabel kecerdasan emosi dan
memaafkan. Kemudian uji perbedaan Kecerdasan emosi dan memaafkan laki-laki
dan perempuan menggunakan uji independent T Test, diketahui tingkat kecerdasan
laki-laki mean 100.89 dan perempuan 108.60 kemudian tingkat memaafkan pada
laki-laki mean 35.7 dan perempuan 36.48. sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa perempuan labih tinggi tingkat kecerdasan emosi dan memaafkan
dibandingkan dengan laki-laki.
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ABSTRACT

Fitriyanah, Trivina. 2017. The relationship of Emotional Intelligence by
forgiving at the final Teen Men and Women in the SMKN 2 Malang . Thesis
Malang : The Faculty Of Psychology Of Islamic State University Of Maulana
Malik Ibrahim Malang .

Supervisior : Dr. Yulia Sholichatun, M.Si

Keywords : forgive, emotional intelligence, students of men and women.

Forgiving is the process reduced the motivation for revenge also avoid
interaction with people who hurt, every individual will have different
forgiveness like her gender differences men and women. The corelation of
forgiving very closely with emotions, emotions that either will make it easier for
someone to be able to forgive the mistakes of others, and good emotions can
enter in emotional intelligence.

This  research aims to know the relationship between emotional
intelligence by forgiving and see the level of emotional intelligence and
forgiving on men and women. Subjects in this research is students of SMKN 2
Malang class Xl totaled 150 students, that wusing Engineering Cluster
Sampling. Measuring instrument used in this study using a scale of Transgression
- Related Interpersonal Motivations Inventory (TRIM 18) by McCullough and
scale of emotional intelligence with Daniel Goleman's main source which is
already developed by Mel Mason, et al (2004)

Methods of analysis used to prove the relationship of emotional
intelligence with forgiving variable in teens using simple regression analysis
technique retrieved results a significance values 0.000 < p 0.05 that indicates
there is a positive relationship between the variables of emotional intelligence
and forgive. Then test the difference in emotional intelligence and forgiving man
and woman using independent T test, suppose mean level of intelligence men
is 100.89 and women is 108.60, then mean level of forgiveness on men is
35.07 and women is 36.48. so the conclusion can be drawn that women more
high level of emotional intelligence and forgiving as compared with men.

XVi



U.DLUJ

G b @l el Gl JAl 8 sially alalal) SlSAN G Al YO VY Ly ey ki
=Vl ralall Candll iVl Al A sSall Agall 4 N Aol & Y15 SAN ((piall
dalla L g3 ) 5iSall 46 yiiall xiWle dpe sSall paSlusll) msa) ) cllle LY go daalas il 5l 418

il

N HSA Apia (e A Y1 (380 el ¢ akalall o1SA ¢ sial) Al LK)

o8 g Jalatll a5 DG de 51 g5l paliad) dlee pp sinl o SAL sl
)s;d\\.a\ ‘;u\}!\}JSA]‘u.udJﬂ\ d\.\d\mé{:w\)&d\\.@ﬂd\ﬁ‘ﬁ\gﬁ AAJ;JL;J]\
@L\.&J\;Sﬂ\wﬁjcﬂ\ﬁu\w\w\@ku\d@umcwiuu@kwbdm

o gibalall oS Ala ya laiyg sially alalall SN G AEDall 48 jaal Candl 1a Caagy

AN e sSal) Anigal) 4y ) A jaall 8 Aollal) ga Caal) 138 E JALJ\J oYl Sl dia

Wiy mM\M\me\muM|ht Ll Yoo L ) ybe galall daadll b <YL

Transgression - Related Interpersonal Motivations (sliie sed adiivall (uldl 3l

(Daniel Goleman) oledse daily aulad) bl jslae (e Inventory (TRIM 18)
(Yo ) l@sal s Euis e (il

A sially dlalall lSAN Huaie Al Jad Adagwad) &l laai¥) Jidad Baldl aadius
bl el pams cp Aalany) 483 Jx 53l 0,000 < p 0,05 AVall As jo zlEk 3a) )
e £ 8 ZLJA 0sSis cindependent T Test 4l e\d;.\u\_\ Y1y Al u.mu;j\ e sadl g
L gidll 8 SAN ol giall A e Ul Ve AT Y5 ) e cAS gl 8 SAN s
% Js:d\} GA.LDJ\ ;,\SA\ ‘;u}“ BTN u\ LAl A;L) U\ cml:.mu KV L;“") _Y"lci/\ L.?“y‘} YooV
s

XVii

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Memaafkan bisa diartikan sebagai perilaku atau sifat seseorang, yang
mana memaafkan dilakuakn oleh seseorang ketika seseorang tersebut ingin
mengakhiri konfliknya dengan seseorang yang menyakiti atau seseorang
yang telah ia sakiti. Memaafkan merupakan suatu hal yang bisa dianggap
sulit dan juga bisa dianggap mudah dilakukan, hal tersebut juga bisa
karena faktor besar atau kecilnya permasalahan atau konflik yang sedang
dihadapi. Permasalahan atau konflik akan terjadi pada siapa saja bisa pada
orang tua, anak-anak, lansia atau juga remaja. Pada masa remaja seseorang
sedang berada masa pencarian identitas diri, pada masa ini remaja
dikatakan bukan lagi tergolong sebagai masa anak-anak atau juga sebagai
orang dewasa akan tetapi dimasa ini remaja tergolong pada masa
peralihan, pada masa peralihan ini bisa dikatakan sebagai masa yang sulit
bagi remaja karena dimasa ini remaja mulai menyampaikan kebebasan dan
haknya dalam mengemukakan berbagai pendapatnya, bukan hanya demi
kian pada masa ini perselisihan — perselisihan juga tidak dapat dihindarkan
(Jahja, 2011). keadaan emosi remaja yang goncang seringkali di
ungkapkan dengan cara yang tajam dan sungguh-sungguh. Kadang -
kadang ia mudah meledak dan mudah tersinggung, padahal tanpa disadari

ia mudah menyinggung perasaan orang lain ( Daradjat, 1994: 47). Adapun



kutipan wawancara yang telah dilakukan pada Guru Bimbingan
Konseling SMKN 2 Malang tanggal 3 November 2016 :

A :Banyak tidak permasalahan di SMKN 2 ini bu.? trus kira-kira
permasalahan yang seperti apa saja?

B :Banyak mbk, yang kesatu masalah pergaulan, yang kedua masalah
ekonomi, ketiga permasalahan yang banyak ya dengan dirinya sendiri
seperti “saya ingin akan tetapi saya tidak bisa memenuhinya jadi
pelariannya macem-macem”, masalah dengan dirinya sendiri seperti
keinginannya tidak bisa dipenuhi oleh lingkungan jadi menimbulkan
benturan - benturan.

A :Pernah tidak bu sampe terjadi perkelahian ?

B : Pernah, tapi intensitasnya hanya sekedar pernah saja. Permasalahanya
karena masalah pergaulan juga, jadi ada kesalah fahaman komunikasi,
hingga sampai menampar antara cewe dengan cewe, setelah saling
menampar karena mereka merasa kurang puas kemudian mereka saling
wadul kepada teman nya laki - laki kemudian terjadi gelut. dan disitu

letaknya remaja kalo sudah keberanian muncul betul — betul
menghilangkan logikanya,

Guru BK SMKN 2 Malang mengatakan banyaknya konflik yang ada
di SMKN2 Malang ini disebabkan karena beberapa faktor. Diantaranya
yaitu faktor pergaulan dengan teman sebaya, faktor ekonomi, dan faktor
dengan dirinya sendiri. Pada permasalahan dengan teman sebaya,
kebanyakan dari remaja perempuan berbicara menggunakan kata-kata
kasar, pada akhirnya menimbulkan suatu kesalah pahaman. Berdasarkan
kasus yang telah diterangkan oleh Guru BK SMKN 2 Malang bahwasanya
teman laki-laki dari si A dan B tidak mengetahui secara mendalam terkait
permasalahan yang sebenarnya, akan tetapi masing-masing dari mereka
rela bertengkar demi membela teman perempuannya. Hal tersebut nampak
pada perilaku remaja yang mudah tersinggung, egosentris dan labil,
sehingga kasus tersebut ditangani oleh salah satu Guru BK hingga terjadi

proses saling memaafkan.



Memaafkan dapat dikatakan sebagai menurunya motivasi untuk
membalas dendam pada individu yang bersalah, menurunya motivasi
dalam menghindari individu yang bersalah dan meningkatnya motivasi
keinginan untuk berbuat baik dan berdamai dengan individu yang salah,
meski individu tersebut telah melakukan tindakan yang menyakitkan
(McCullough, Rachal dkk, 1998 :1587).

Frederic Luskin, pemimpin Stanford forgiveness projeck di
universitas Stanford amerika dalam penelitian yang telah dilakukannya
luskin menunjukkan hasil adanya efek memaafkan secara total terhadap
kesehatan emosional. Mahasiswa yang dilatih memaafkan akan memiliki
social yang baik seperti bisa mengendalikan emosi marah, tidak mudah
merasa tersinggung, dan juga dapat membina hubungan yang lebih baik
dengan sesama, dapat diketahui bahwa orang yang mampu memaafkan
akan sedikit mengalami suatu konflik dengan diri sendiri maupun dengan
orang lain ( Nasution, 2008 : 55 ) Kemudian berdasarkan wawancara yang

telah dilakukan pada siswa SMKN 2 Malang

A : Dari lingkungan dalam kelas atau luar kelas yang adek ketahui kira-
kira lebih banyak mana konflik yang terjadi antara laki-laki atau
perempuan ?

B : setau saya hampir seimbang si mbk, antara laki-laki dan perempuan,
tapi biasanya pada perempuan itu lebih pada ucapan atau adu mulut
kalo laki-laki mereka yang males berantem ya hanya diam dipendam
saja, tapi yang sama-sama keras kadang ada yang sampe fisik.

A : Terus setelah terjdi konflik, ada diantara mereka yang menyesal dan
merasa bersalah.?

B : kalo dikelas yang pernah saya temui, tapi ini terjadi pada perempuan,
mereka ketika meminta maaf kadang alay ada yang sampe
meneteskan air mata.



A : Kalau lak-laki, bagaimana ketika mereka menyesali permuatanya pas
berantem itu dek?

B : Biasanya mereka sekedar saliman aja, terus cuman bilang sepurane
yo gitu aj, kalo perempuan mereka sampe saling berpelukan dan
ampe meneteskan air mata.

Berdasarkan pernyataan F menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam
mengelola konflik laki-laki dan perempua, pada perempuan lebih bisa
dalam mengelola konflik jika dibandingkan dengan laki-laki, seperti pada
perempuan lebih antusias dalam memperlihatkan permohoan maafnya
dengan cara menangis sedangkan kita ketahui pada laki-laki terkesan
memiliki sifat yang cuek hal tersebut juga berarti pada perempuan lebih
mudah dalam mengelola emosinya jika dibandingkan dengan laki-laki.
Bradberry, Greaves (2007:74) mengatakan bahwa rata-rata pada
perempuan memiliki sekor kecerdasan emosional yang lebih tinggi empat
poin jika dibandingkan dengan pria, adapun pada perempuan lebih unggul
dari laki-laki dalam tiga aspek kategori kecerdasan emosi seperti skil
managemen diri, kesadaran social, dan manajemen hubungan social, hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Goleman (1999:520) bahwa
kebanyakan pada wanita memiliki kesempatan lebih besar dalam
memperaktekkan keterampilan - keterampilan antar pribadi dari pada pria.
Seperti yang ada pada budaya Amerika Serikat, dimana anak perempuan

lebih peka terhadap perasaan, dan perubahanya yang samar dari pada laki-

laki.



Data perbedaan jenis kelamin yang dilakukan pria dan wanita,
diketahui kaum pria memiliki kemampuan tersembunyi yang sama banyak
akan tetapi kurang motivasi untuk berempati jika dibandingkan dengan
kaum wanita. Sejauh pria cenderung memandang diri sendiri bahwa
mereka harus terlihat tampak jantan, hal tersebut membuat mereka kurang
motivasi untuk tampak peka. William Ickes merupakan salah seorang
tokoh peneliti empati yang mengatakan jika pria kadang-kadang terlihat
tampak tidak peka didepan umum, itu lebih menunjukkan citra yang ingin
mereka tampilkan dari pada kemampuan berempati yang mereka miliki

(Goleman, 2003 : 523).

Hasil dari Penelitian Finkel et al (2002) tentang hubungan
komitmen dengan pemaafan pada kasus penghianatan (betrayal) dalam
hubungan erat menunjukkan bahwa jenis kelamin berperan secara
signifikan dalam pemaafan. Laki-laki lebih cenderung sedikit memaafkan
dari pada wanita, laki-laki cenderung lebih rendah untuk bereaksi dengan
cara konstruktif terhadap penghianatan, Kemudian Finkel juga
berpendapat bahwa laki-laki dan perempuan cenderung lebih mudah dalam
memaafkan. Kartono (2006 :178) Mengatakan bahwa menurut harapan
gender yang selalu dikaitkan dengan perbedaan jenis kelamin bahwa pada
perempuan lebih memiliki sifat yang lemah lembut dan kasih sayang.
Maka ketika mendapat serangan yang membuatnya kecewa, perempuan
cenderung mudah dalam memaafkan, perempuan juga cenderung

berorientasi heterosentris yaitu seorang yang memiliki sifat cenderung



lebih senang memperhatikan hal-hal diluar dirinya sendiri, yang mana sifat
ini berbeda dengan laki-laki. Dari sifat heterosentris ini membuat
perempuan menjadi lebih mudah untuk memaafkan dibandingkan dengan

laki-laki.

McCullough Worthington dan Racha (1998) berpendapat secara
psikologis memaafkan ialah suatu proses berkurangnya motivasi untuk
membalas dendam dan juga menghindari interaksi dengan orang yang
telah menyakiti sehingga cenderung untuk mencegah seseorang berespon
destruktif dan mendorongnya bertingkah laku konstruktif dalam hubungan
sosialnya. Memaafkan sangat erat kaitannya dengan emosi. Sebuah kontrol
emosi yang baik akan mempermudah seseorang untuk bisa memaafkan
kesalahan orang lain dan control emosi yang baik bisa masuk dalam
kecerdasan emosi. Pendapat lain disampaikan oleh Emmons ( 2000 )
mengatakan bahwa individu yang memaafkan memiliki keterampilan
mengelola emosi yang berkembang dengan baik yang memungkinkan
mereka untuk menyelesaikan respons emosi negatif terhadap orang yang
menyakiti. Adapun kemampuan untuk mengelola emosi (emosion
management skill) merupakan komponen pada tingkat yang lebih tinggi
dari pada apa yang sering kali disebut sebagai kecerdasan emosi (Kurniati,

2009).

Salovey dan Mayer mengatakan bahwa kecerdasan emosi ialah suatu
proses memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan juga orang lain,

serta menggunakan perasaan-perasaan tersebut untuk memandu pikiran



dan juga tindakan. Seperti Kesadaran diri mengetahui apa yang Kita
rasakan pada suatu saat, dan menggunakan untuk memandu pengambilan
keputusan diri sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis atas kemampuan
diri sendiri serta kepercayaan diri yang kuat, dan regulasi (Goleman, 2005

: 513)

Pengaturan diri merupakan komponen pada tingkat yang lebih
tinggi dari apa yang seringkali disebut sebagai kecerdasan emosi yaitu
dapat menangani emosi kita sendiri sedemikian sehingga berdampak
positif kepada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup
menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, mampu pulih
kembali dari tekanan emosi, kemudian dari kesadaran diri dan pengaturan
diri, terdapat juga motivasi dalam menggunakan hasrat yang paling dalam
untuk menggerakan dan menuntun kita menuju sasaran, membantu kita
mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektik, untuk bertahan

menghadapi kegagalan dan frustasi.

Selain itu ada rasa empati yang berarti merasakan apa yang sedang
dirasakan oleh orang lain, mampu memahami perspektif mereka,
menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri dengan
bermacam orang. Kemudian yang terakhir ialah keterampilan sosial yang
merupakan suatu proses menangani emosi dengan baik ketika
berhubungan dengan orang lain dan degan cermat membaca situasi dan
jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, kemudian biasanya seseorang

dalam menggunakan keterampilan-keterampilan ini untuk mempengaruhi



dan memimpin, bermusyawarah, menyelesaikan perselisihan, bekerjasama

dan bekerja dalam tim (Goleman, 2005).

Dalam penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Mahasiswa
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah, Lidia (2015) penelitian yang
berjudul hubungan ecerdasan mosi dengan memaafkan pada siswa kelas X
dan X1 SMA Muhamadiyah Palembang, dalam penelitian ini menunjukkan
hasil yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan sikap memaafkan,
dengan hasil r2 = 0,127 dan (p) sebesar 0,002. Penelitian lain dilakukan
oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim (UIN)
Malang, yaitu Ghuzaeroh (2015) penelitian yang berjudul perbedaan
Forgiveness ditinjau dari Jenis kelamin pada budaya jawa tersebut
membuktikan bahwa nilai mean Forgiveness pria pada budaya jawa
sebesar 47.2909 sedangkan nilai forgiveness pada wanita pada budaya
jawa sebesar 45.9818. Dapat disimpulkan bahwa forgiveness pria dan
wanita pada budaya jawa memiliki perbedaan yang signifikan, yang berarti
tingkat forgiveness yang terdapat pada jenis kelamin laki-laki dan budaya
jawa lebih tinggi dari pada tingkat forgiveness yang terdapat jenis kelamin

perempuan pada budaya jawa.

Penelitian yang akan dilakukan ini berbeda dengan kedua penelitian
diatas. Apabila penelitian Lidia (2015) untuk melihat hubungan
kecerdasan emosi dengan memaafkan tanpa membedakan jenis kelamin
dan dilakukan untuk anak SMA, sedangkan penelitian Ghuzaeroh (2015)

Perbedaan Forgiveness ditinjau dari Jenis kelamin pada budaya jawa dan



tidak dilihat pengaruhnya dengan kecerdasan emosi. Dengan demikian

berdasarkan fenomena yang terjadi dilapangan dan dengan menggunakan

teori-teori yang ada maka menarik minat peneliti untuk mengangkat

penelitian yang berjudul “Hubungan kecerdasan emosi dengan memaafkan

pada remaja ditinjau dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan.

B. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan diatas maka

permasalahan yang diajukan ialah :

1.

Bagaimanakah Tingkat Memaafkan pada Remaja akhir di SMKN 2
Malang ?

Bagaimanakan Tingkat Kecerdasan Emosi Pada Remaja akhir di
SMKN 2 Malang ?

Apakah ada Hubungan Memaafkan dan Kecerdasan Emosi Remaja
akhir di SMKN 2 Malang ?

Bagaimanakah Tingkat Perbandingan Memaafkan Laki-laki dan
Kecerdasan emosi Perempuan di SMKN 2 Malang ?

Bagaimanakah Tingkat Perbandingan Memaafkan Laki-Laki dan
Perempuan siswa remaja akhir di SMKN 2 Malang?

Bagaimanakah Tingkat Kecerdasan Emosi Laki-Laki dan Perempuan
remaja akhir di SMKN 2 Malang ?

Bagaimanakan tingkat memaafkan dan kecerdasan emosi pada remaja

akhir diinjau dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan.
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C. Tujuan Masalah

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rumusan

permasalahan yang telah diuraikan

1.

Untuk mengetahui Bagaimanakah Tingkat Memaafkan pada Remaja
akhir di SMKN 2 Malang ?

Untuk mengetahui Bagaimanakan Tingkat Kecerdasan Emosi Pada
Remaja akhir di SMKN 2 Malang ?

Untuk mengetahui Apakah ada Hubungan Memaafkan dan Kecerdasan
Emosi Remaja akhir di SMKN 2 Malang ?

Untuk mengetahui Bagaimanakah Tingkat Perbandingan Memaafkan
Laki-laki dan Kecerdasan emosi Perempuan di SMKN 2 Malang ?
Untuk mengetahui Bagaimanakah Tingkat Perbandingan Memaafkan
Laki-Laki dan Perempuan siswa remaja akhir di SMKN 2 Malang?
Untuk mengetahui Bagaimanakah Tingkat Kecerdasan Emosi Laki-
Laki dan Perempuan remaja akhir di SMKN 2 Malang ?

Untuk mengetahui Bagaimanakan tingkat memaafkan dan kecerdasan
emosi pada remaja akhir diinjau dari jenis kelamin laki-laki dan

perempuan .

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat baik

dalam segi teoritis maupun dalam segi praktis sebagai berikut :

1. Segi Teoritis

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
para psikologi dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan dapat
memberi gambaran mengenai hubungan Kkecerdasan emosi dengan
memaafkan pada remaja ditinjau dari jenis kelamin laki-laki dan

perempuan.

2. Segi praktis

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat membantu
memberikan informasi,khususnya pada para remaja baik laki-laki maupun

perempuan untuk dapat mengembangkan perilaku memaafkan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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KAJIAN TEORI

A. Memaafkan
1. Pengertian Memaafkan

Memaafkan adalah proses dimana seseorang bisa menerima dengan
ikhlas atas perbuatan orang yang telah menyakiti, sehingga tidak ada
dendam atau amarah yang melanda pikiran dan juga hatinya. Menurut
Nashori (2008 : 53) memaafkan sebagai menghapuskan bekas luka dalam
hati, kemudian memaafkan secara bahasa berasal dari kata maaf. Jika
dalam bahasa arab kata maaf yaitu al afw, kata ini banyak terdapat dalam
al-qur’an dan disebutkan sebanyak 34 kali. Kata al-afw ini mulanya
memiliki arti berlebihan, kemudian menjadi keterhapusan. Dalam
pemaafan terdapat kesiapan memberikan ampunan atau maaf bagi orang
lain, baik diminta atau tidak diminta.

Memaafkan juga dapat dikatakan sebagai menurunya motivasi
untuk membalas dendam pada individu yang bersalah, menurunya
motivasi dalam menghindari individu yang bersalah dan meningkatnya
motivasi keinginan untuk berbuat baik dan berdamai dengan individu yang
salah, meski individu tersebut telah melakukan tindakan yang menyakitkan
(McCullough, Rachal dkk, 1998 :1587).

Frederic Luskin, pemimpin Stanford forgiveness projeck di
universitas Stanford amerika dalam penelitian yang telah dilakukannya

luskin menunjukkan hasil adanya efek memaafkan secara total terhadap

12



13

kesehatan emosional. Mahasiswa yang dilatih memaafkan akan memiliki
social yang baik seperti bisa mengendalikan emosi marah, tidak mudah
merasa tersinggung, dan juga dapat membina hubungan yang lebih baik
dengan sesama, dapat diketahui bahwa orang yang mampu memaafkan
akan sedikit mengalami suatu konflik dengan diri sendiri maupun dengan
orang lain ( Nasution, 2008 : 55)

Memaafkan bisa dikatakan sebagai motivasi perubahan pada
seseorang menjadi semakin menurun untuk melakukan pembalasan
dendam terhadap orang yang telah menyakiti, semakin menurunya
motivasi dalam menghindari pelaku atau berusaha untuk mengembalikan
hubungan baik kembali, semakin termotivasi dalam niat baik, dan
keinginan untuk berdamai dengan pelanggar, meskipun pelanggar tersebut
sudah melakukan tindakan yang menyakitkan ( McCullough, Worthington,
rachal, 1997 : 321 - 322).

Rainey mengatakan bahwa memaafkan mempunyai hubungan yang
signifikan terhadap kesehatan baik secara fisik maupun psikologis.
Thomas, Fincham, & Carnelley dari berbagai literatur tentang memaafkan
pada ranah psikologi bisa digolongkan menjadi dua yaitu memaafkan
untuk diri sendiri (Self forgiveness) dan memaafkan orang lain (others
forgiveness). Dalam hal ini memaafkan melibatkan perubahan prososial
dalam motivasi interpersonal, sehingga seseorang akan mengalami
penurunan motivasi untuk menghindari kontak psikologis atau personal

dengan orang yang bersalah, penurunan motivasi untuk balas dendam atau
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melihat kerugian pada orang yang bersalah dan peningkatan motivasi
untuk berbuat kebaikan terhadap orang yang bersalah (Kurniati, 2009 :
17).

Menurut Beumister, Exline, dan Sommer pemaafan intrapersonal
adalah ketika individu sudah tidak merasakan rasa marah dan dendam,
dan pemaafkan intrapersonal seharusnya dibarengi dengan pemaafan
interpersonal karena dalam hal ini pemaafan melibatkan aspek sosial yaitu
individu hanya focus terhadap perilaku yang mengekspresikan pemaafan
dan pemaafan tersebut bisa disebut sebagai pemaafan total yang berarti
individu yang memaafkan dengan setulus hati kemudian diekspresikan
pada individu yang telah melakukan kesalahan (Angraini & Cucuani, 2014
. 19).

Berdasarkan paparan diatas memaafkan adalah usaha untuk
memindahkan suatu perasaan, pikiran dan perilaku yang negatif menjadi
positif. Memaafkan dapat digolongkan menjadi dua yaitu memaafkan
orang lain dan juga memaafkan diri sendiri. Memaafkan orang lain
(Others forgiveness), merupakan suatu proses penurunan atau hilangnya
motivasi terjadinya konflik atau membalas dendam, sedangkan
memaafkan diri sendiri (self forgivenes) yang berarti suatu proses
keinginan untuk melepaskan rasa bersalah dan juga menyalahkan diri

sendiri atau menurunkan rasa empati kepada diri sendiri.
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2. Aspek-Aspek Memaafkan

McCullough membagi memaafkan dalam beberapa aspek yang

(McCullough, 2013)

2.1

2.2

Avoidance Motivations
Avoidance Motivations pada dimensi ini seseorang yang tersakiti

akan melakukan penarikan diri atau menjaga jarak, menghindari kontak
fisik dengan seseorang yang menyakiti, motivasi yang terdapat pada
seseorang untuk menghindari pelaku dalam pembalasan dendam
terhadap seseorang yang telah menyakiti dan menghindari
penghindaran atau jaga jarak dengan seseorang yang telah berbuat salah
atau menyakiti, namun pada tahapan ini memaafkan bisa dilakukan jika
korban tidak lagi menjaga jarak dan menarik diri dengan orang yang
telah menyakiti.
Revenge Motivations

Revenge Motivations pada dimensi ini seseorang ditandai dengan
menurunnya motivasi pada individu dalam menghindari pelaku
(seseorang yang telah menyakiti), membuang atau menghilangkan
keinginan untuk menjaga kerenggangan (jarak) dengan orang yang telah

menyakitinya.

2.3 Benevolence Motivations

Benevolence Motivations pada dimensi ini dapat diartikan sebagai

semakin termotivasi individu dalam melakukan niat baik dan keinginan

untuk membangun hubungan baik, melakukan perdamaian dengan
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seseorang yang telah menyakiti meskipun seseorang tersebut pernah

melakukan tindakan yang berbahaya.

Berdasarkan aspek-aspek yang telah dipaparkan diatas bahwa
memaafkan bisa terjadi jika seseorang tidak melakukan penghindaran
atau jaga jarak (menarik diri) dengan orang yang telah menyakiti, dan
berdamai dengan seseorang yang telah menyakiti tanpa ada rasa dendam

sedikitpun.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Memaafkan

McCullough mengemukakan terdapat lima faktor yang mempengaruhi

kondisi individu yang memaafkan :

3.1 Empati
Merupakan faktor utama penentu memaafkan dalam diri individu.
Dengan berempati, individu mampu untuk memposisikan dirinya
berada dalam situasi dan juga kondisi yang dialami oleh individu lain,
termasuk merasakan gejolak jiwa yang terjadi dalam diri individu

tersebut

3.2 Permintaan Maaf
Permintaan maaf dengan tulus atau dengan menunjukkan
penyesalan yang dalam dapat menjadi faktor yang mempengaruhi
individu untuk memaafkan individu yang melakukan kesalahan

(transgressor). Ketika transgressor meminta maaf kepada individu



3.3

3.4

3.5

17

yang disakiti maka hal tersebut bisa membuat individu lebih berempati

dan kemudian termotivasi dalam memaafkan.

Akibat ( luka )

Akibat luka yang ditimbulkan oleh individu yang melakukan
kesalahan (transgressor), semakin besar luka yang dihasilkan maka
semakin sulit pula individu yang mengalaminya memaafkan

transgressor.

Perenungan diri

Perenungan kembali secara mendalam, dan perenungan ini baru
mungkin dilakukan setelah individu mampu melihat efek dari sebab
dan juga akibat dan kemudian individu tersebut membuat penilain
setelah individu mampu melihat efek dari sebab dan akibat baru
kemudian memilih untuk memaafkan individu yang melakukan

kesalahan tersebut (transgressor).

Hubungan dengan transgressor

Karena memaafkan melibatkan perubahan pada dorongan negatif
menjadi positif terhadap transgression, maka kedekatan hubungan
nindividu dengan transgressor akan mempengaruhi proses tersebut.
Kedekatan hubungan diantaranya mereka dapat meningkatkan empati

pada kedua pihak. Karena empati merupakan salah satu faktor utama
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dalam proses memaafkan, maka semakin dekat hubungan antara
keduanya maka akan semakin mudah pula individu memaafkan

transgressor (McCullough , 1998).

4. Memaafkan dalam Perspektif Islam

Memaafkan yang berarti menghapuskan bekas luka dalam hati.
Kemudian secara bahasa, memaafkan berasal dari kata maaf. Dalam
bahasa arab maaf yaitu al afw. Kata ini dalam al-qur’an disebutkan
sebanyak 34 kali. Kata ini mulanya berarti berlebihan, kemudian menjadi
keterhapusan. Dalam pemaafan terdapat kesiapan memberikan ampunan
atau maaf bagi orang lain, baik diminta atau tidak diminta. (Nashori, 2008
143).

Menurut Beumister, Exline, dan Sommer pemaafan intrapersonal
adalah ketika individu sudah sepenuhnya memaafkan, individu tidak lagi
merasa marah dan dendam. Pemaafan intrapersonal seharusnya dibarengi
dengan pemaafan interpersonal, karena pemaafan ini melibatkan aspek
sosial yaitu individu hanya memfokuskan pada satu perilaku yang
mengekspresikan pemaafan. Maka hal tersebut dinamakan pemaafan
total, yaitu pemaafan yang telah terjadi dari dalam hati dan telah
diekspresikan individu yang menjadi korban kepada pelaku (Angraini &

Cucuani, 2014)
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Kemudian dalam QS Al- Imron 159 yang berbunyi :
Ca | ity R e Uid 515 26d Gl bl fe k5 e
JR58 Cuade 138 el L ah 5 gl s agd il 5 adde Caeld Sllsa
Qo gt & e
Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah- lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad,

maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya allah menyukai orang-

orang yang bertawakkal kepada Allah SWT.
Dalam firman Allah SWT surat Al-Imron ayat 133-134 :
T G )¥E Bl la e A o805 (e 3 0tka Ol V58 jlay
|1 3 Gy 5asi Gl (O)Caiall Bae ™ Uaiall (alaQll g )5l 5 ¢
O)suimaall Cani dllly s Wbl e (8 g
Artinya : dan bersegeralah kamu kepada ampunan tuhan mu & kepada surga
yang luasnya seluas langit & bumi yang disediakan untuk orang-orang

bertagwa (133) yaitu orang-orang yang memaafkan ( hartanya ) baik

diwaktu luang ataupun sempit & orang-orang yang menahan amarahnya &
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memaafkan ( kesalahan ) orang, Allah SWT menyukai orang-orang yang

berbuat kebajikan.

Berdasarkan ayat diatas tidak hanya dianjurkan untuk menahan
amarah melainkan untuk memaafkan kesalahan orang lain (orang yang telah
berbuat salah dan menyakiti hati). Ibnu Umar berkata, Nabi Bersabda,
tidak ada tegukan yang lebih besar ganjarannya disisi Allah selain tegukan
amarah yang ditahan oleh seorang hamba karena mencari keridhoan Allah

SWT”. HR Ibnu Majah ( Al-Qur’an, 2014 ).

Ayat diatas terdapat kaitannya dari kata At-tagwa dengan
memaafkan, At-taqwa ialah wasiat Allah Tuhan semesta alam untuk
kalangan orang terdahulu sampai akhir nanti, dan juga ssuatu perantara
untuk dekat dengan allah SWT. Tidak ada kebaikan cepat atau lambat, dohir
maupun batin kecuali hanya tagwa yang menyampaikan dia kepada Allah
SWT begitu juga sebaliknya memaafkan juga merupakan wasilah Kita
kepada allah SWT untuk meminta maaf atas segala kesalahan-kesalahan

sebagaimana dalam firman Allah dalam Al-A’raf ayat 199 yang berbunyi :
O odeali g Gm 215 aall Hal5 siallad

Artinya : Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang-orang mengerjakan
yang ma’ruf dan serta perpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.
Sebagaimana yang dicantumkan pada ayat yang diatas kaitanya tagwa dan
memaafkan sangat erat sehingga menimbulkan rasa rendah hati kita terhadap

Allah SWT sebab sebaik-baiknya orang ialah orang yang memaafkan.



21

B. Remaja
1. Pengertian Remaja

Istilah remaja dinegara-negara barat dikenal dengan “adolescence”
berasal dari kata bahasa latin yaitu ‘“adolescere” kata benda dari
“adolescentia” berarti Remaja yang memiliki pengertian tumbuh menjadi
dewasa atau dalam perkembangan menjadi kedewasaan dalam menuju
suatu kematangan ( Desminta,2006:189)

Remaja merupakan masa pencarian identitas diri, pada masa ini
sebetulnya remaja tidak memiliki tempat yang jelas dalam artian mereka
bukan lagi sebagai anak-anak ataupun orang dewasa, oleh karenanya
remaja sering dikenal sebagai fase “mencari jati diri” atau juga disebut
sebaga fase “topan dan badai”. Hubungan yang dijalani Pada masa remaja
ini tidak pada lingkup keluarganya saja akan tetapi bertambah menjadi
semakin luas, dan remaja dalam menjalankan hubungan tersebut tidak
selalu berjalan dengan mulus, konflik akan mewarnai dalam interaksinya.

(Santrock, 1995: 46).

Awal masa remaja berlangsung kira-kira dari 13 tahun sampai 16-
17 tahun, dan akhir masa remaja mermula dari usia 16 atau 17 tahun hingga
18 tahun, yaitu usia matang secara hukum. Masa remaja bisa dikatakan
sebagai masa yang sulit bagi remaja iu sendiri maupun bagi orang tuanya,
mengapa demikian karena pada tahapan ini remaja mulai menyampaikan
kebebasan dan juga haknya untuk mengemukakan pendapatnya sendiri.

Dapat menciptakan ketegangan dan juga perselisinan dan pada masa ini
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juga remaja akan semakin menjauh dari keluarga dan lebih dipengaruhi
oleh teman-temannya, semakin terlalu lebih percaya diri dengan emosinya
yang selalu meningkat yang mengakibatkan remaja selalu mengabaikan
nasihat-nasihat dari kedua orang tuanya, suka mengganggu, berbohong dan

agresif dll (Jahja, 2011:226 - 227 ).

C. Kecerdasan Emosi
1. Pengertian Kecerdasan Emosi
1.1 Kecerdasan
Kecerdasan merupakan kemampuan seseorang dalam memecahkan
permasalahan, dan bukanlah sesuatu yang bersifat menetap kecerdasan
bisa diibaratkan sebagai suatu kumpulan kemampuan atau keterampilan
yang dapat ditumbuh kembangkan. Kecerdasan juga berkaitan dengan
kemampuan dalam memahami emosi serta kekuatan dan kelemahan diri
sendiri (Widatati &Widijati, 2008:2)
1.2 Emosi
Emosi diartikan sebagai setiap kegiatan atau pergolakan pikiran,
perasaan, nafsu, setiap keadaan mental yang hebat atau meluap-luap.
Emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran, suatu keadaan biologis
dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak (
Goleman, 1999 : 411)
Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak, rencana

seketika untuk mengatasi masalah yang telah ditanamkan secara
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berangsur-angsur oleh evolusi. Akar kata emosi adalah movere kata

kerja bahasa latin yang berarti “ menggerakkan, bergerak “ ditambah

awalan “e-*“ untuk emberi arti ““ bergerak menjauh” menyiratkan bahwa

kecenderungan bertindak adalah hal mutlak dalam emosi ( Goleman,

1999 : 7). Meskipun emosi seseorang sangat kompleks, namun goleman

mengidentifikasikan sejumlah kelompok emosi, yaitu sebagai berikut :

a.

Amarah, yang meliputi brutal, mengamuk, benci, marah besar,
jengkel, kesal hati, terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung,
bermusuhan, tindak kekerasan, dan kebencian patologis.
Kesedihan, yang meliputi pedih, sedih, muram, senyum,
melankolis, mengasihani diri, kesepian, ditolak,putus asa, dan
depresi.

Rasa takut, yang meliputi cemas, takut, gugup, khawatir, was-
was, perasaan takut sekali, sedih, waspada, tidak tenang, ngeri,
kecut, panic, dan fobia.

Kenikmatan, yang meliputi bahagia, gembira, ringan puas,
riang, senang, terhibur, bangga, kenikmatan indrawi, takjub,
terpesona, puas, rasa terpenuhi, girang, senang sekali, dan
mania.

Cinta yang meliputi penerimaan, persahabatan, kepercayaan,
kebaikan hati, rasa dekat, bakti,hormat, kasmaran, dan kasih
sayang.

Terkejut yang meliputi terkesiap, takjub, dan terpana.
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g. Jengkel yang meliputi hina, jijik, muak, muak, mual, benci, dan
tidak suka.
h. Malu yang meliputi rasa bersalah, malu hati, kesal hati,

menyesal, hina, dan hati hancur.

Berdasarkan deretan daftar emosi tersebut, terdapat bahasa emosi
yang dikenal oleh bangsa-bangsa diseluruh duni, yaitu emosi yang
diwujudkan dalam bentuk ekspresi wajah yang didalamnya mengandung
emosi takut, marah, sedih dan senang. Pada ekspresi wajah- wajah
tersebut benar-benar dikenali oleh bangsa-bangsa diseluruh dunia

meskipun memiliki budaya yang berbeda-beda.

1.3 Kecerdasan emosi

Kecerdasan emosi atau bisa disebut sebagai emotional intelligence
adalah suatu kemampuan individu dalam memotivasi diri sendiri,
kemampuan individu untuk bertahan dan menghadapi frustasi,
kemampuan individu dalam mengendalikan dorongan hati dan tidak
melebih-lebihkan kesenangan semata seperti ; mengatur suasana hati dan
menjaga agar beban stress tidak membuat individu tersebut menjadi drop
(down ) dan tidak melumpuhkan kemampuan berfikir berempati dan juga

berdo’a (Goleman, 1999 : 45)

Kecerdasan emosional bertumpu pada hubungan antara perasaan,

watak, dan juga naluri moral. Kemudian kecerdasan emosi mencakup
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pada pengendalian diri, semangat, ketekunan serta kemampuan untuk

memotivasi diri sendiri ( Goleman, 1999)

Goleman & Reuven Bar-On (2006) menyatakan bahwa kecerdasan
emosi merupakan kemampuan kompetensi emosional dan social yang
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk memahami diri sendiri dan
juga orang lain serta berhasil dalam hal mengatasi tuntutan, tantangan,
dan juga tekanan sehari-hari Bar-On juga menyampaikan bahwa orang
yang cerdas secara emosi cenderung untuk lebih optimis, Fleksibel, dan
realistis, juga mampu dalam hal mengatasi masalah-masalah dan tekanan.
(Artha & Supriyadi, 2013). Wilayah kecerdasan emosi ialah hubungan
pribadi dan antar pribadi, kecerdasan emosi bertanggung jawab atas harga
diri, kesadaran diri, kepekaan sosial, dan kemampuan adaptasi sosial. Jika
kecerdasan emosi bagus atau tinggi maka individu mampu memahami
berbagai perasaan secara mendalam ketika perasaan-perasaan ini muncul,
dan benar-benar dapat mengenali diri undividu itu sendiri. Kecerdasan
emosi sangat berperan penting dalam lingkungan baik lingkungan kerja,
keluarga, masyarakat, pengalaman romantis, pertemanan, bahkan
kehidupan spiritual. Kecerdasan emosi dapat menentukan pilihan-pilihan

yang baik tentang apa yang diinginkan ( Segal, 2001).

Goleman mengatakan bahwa koordinasi suasana hati adalah inti
dari hubungan sosial yang baik. Apabila seseorang pandai menyesuaikan
diri dengan suasana hati individu yang lain atau dapat berempati, orang

tersebut akan memiliki tingkat emosionalitas yang baik dan akan lebih
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mudah menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial serta lingkungannya.
Lebih lanjut Goleman mengatakan bahwa kecerdasan emosional adalah
kemampuan lebih vyang dimiliki seseorang dalam memotivasi diri,
ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan
menunda kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan
emosional tersebut seseorang dapat menempatkan emosinya pada porsi
yang tepat, memilah kepuasan dan mengatur suasana hati (Goleman,

2003:11).

Berdasarkan Pengertian para ahli diatas diatas dapat disimpulkan
kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang dalam mengenali dan
mengeola emosinya dengan baik, merasakan dan memahami emosi diri
sendiri maupun orang lain secara lebih efektif terkait pengendalian diri,

dan memahami perasaan orang lain.

2. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosi

Salovey menggolongkan kecerdasan emosi menjadi lima wilayah

(Goleman, 1999 )

1.1 Mengelola emosi diri
Untuk mengelola emosi diri dibituhkan adanya kesadaran akan
perasan diri sendiri sewaktu perasaan itu terjadi. Kesadaran diri ( self
awareness) berarti orang dapat menjadi tahan dan tekun dalam
mengerjakan sesuatu kalau ia dapat menunda kepuasan sementara.

Emosi-emosi seperti kepuasan pada hasil kerja dapat mendorong untuk
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berprestasi. Kecerdasan emosi mempunyain kemampuan yang
mendalam untuk mepengaruhi semua kemampuan lain baik

memperlancar maupun menghambat kemampuan-kemampuan itu.

1.2 Mengenali Emosi Orang lain
Empati adalah kemampuan untuk mengetahui bagaimana perasaan
orang lain. Empati dibangun berdasarkan kesadaran diri. Semakin
terbuka seseorang terhadap emosinya sendiri, semakin terampil ia
membaca perasaan. Kegagalan untuk mengetahui peran orang lain
merupakan kekurangan utama dalam kecerdasan emosi. Cara untuk
menunjukkan empati adalah mengidentifikasikan perasaan orang lain,

yaitu dengan menempatkan diri secara emosional pada posisi orang lain.

1.3 Seni membina Hubungan

Mampu memahami emosi orang lain merupakan inti dari membina
hubungan yang merupakan salah satu aspek dari kecerdasan emosi.
Untuk dapat menangani emosi orang lain dibutuhkan keterampilan
emosi yang lain yaitu manajemen diri dan empati. Dengan landasan itu,
keterampilan berhubungan dengan orang lain akan menjadi matang.
Kemampuan sosial seperti ini memungkinkan seseorang membentuk
hubungan, untuk menggerakkan dan mengilhami orang lain, membina
kedekatan hubungan, menyakinkan, mempengaruhi dan membuat orang

lain merasa nyaman. Berangkat dari dua keterampilan emosi dasar
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dalam menangani emosi orang lain, maka kunci kecakapan sosial
adalah seberapa baik atau buruk seseorang mengungkapkan
perasaannya sendiri. Semakin terampil seseorang secara sosial, semakin

baik ia mengendalikan emosinya.

1.4 Mengelola emosi

Pengendalian emosi dilakukan bukan dengan menekan emosi
melainkan mampu menyalurkan emosinya dan mengalihkan suasana
hati melalui kegiatan posituf seperti nonton, membaca buku, aerobic,
dll, dan mencoba untuk melihat permasalahan dari sudut pandang baru,
dan menolong orang lain. Emosi yang terlalu ditekang akan tercipta
kebosanan dan kesenjangan. Dipihak lain emosi yang tidak dapat
dikendalikan dapat menyebabkan gangguan emosi. Bila emosi
berlangsung dengan intensitas yang tinggi dan melampaui titik yang
wajar, emosi yang beralih menjadi hal-hal yang ekstrim yang menekan
seperti kecemasan kronis, amarah yang tidak terkendali, bahkan
depresi. Tujuan pengelolaan emosi adalah tercapainya emosi yang
wajar, yang merupakan keselarasan antara perasaan dan lingkungan.
Menjaga agar emosi yang merisaukan tetap terkendali merupakan
kunci kesejahteraan emosi. Bila emosi mengalahkan konsentrasi, yang
dilumpuhkan adalah kemampuan mental yang sering disebut dengan
“ingatan kerja”, yakni kemampuan dalam menyimpan semua benak
informasi yang berkaitan dengan tugas yang sedang dihadapi. Ingatan

kerja sangat penting karena ingatan kerja yang memungkinkan semua
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upaya intelektual dapat terlaksana, mulai dari pengucapan kalimat

hingga menguraikan proposisi logika yang rumit.

1.5 Memotivasi diri
Motivasi yang merupakan salah satu dasar kecerdasan emosi yang
meningkatkan keberhasilan dalam segala bidang dimana suatu
kumpulan perasaan antusiasme, gairah, dan keyakinan diri dalam
pencapaian prestasi. Banyak orang mencapai prestasi tinggi karena
mempunyai tingkat ketahanan dan ketekunan yang bergantung pada

sifat emosional antusiasme serta kegigihan menghadapi tantangan.

3. Faktor-Faktor Kecerdasan Emosi

Menurut Goleman (1999), terdapat dua faktor yang mempengaruhi
kecerdasan emosi, faktor tersebut terbagi menjadi faktor internal dan faktor

eksternal. Berikut ini penjelasan masing-masing faktor:

3.1 Faktor internal
Merupakan faktor yang timbul dari dalam individu yang dipengaruhi
oleh keadaan otak emosional seseorang, otak emosional dipengaruhi
oleh keadaan amigdala, neokorteks, sistem limbik, lobus prefrontal dan

hal-hal lain yang berada pada otak emosional.
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3.2 Faktor eksternal

Faktor eksternal dimaksudkan sebagai faktor yang datang dari luar
individu dan kemudian mempengaruhi individu untuk mengubah sikap.
Pengaruh luar yang bersifat individu dapat secara perorangan, secara
kelompok, antara individu mempengaruhi kelompok atau sebaliknya,
seperti contohnya faktor keluarga dimana keluarga adalah lingkungan
pertama yang mempengaruhi kecerdasan emosi individu, hal tersebut
akan terus melekat sampai individu tersebut dewasa. Selain keluarga
terdapat juga lingkungan non keluarga yang dimaksud adalah
lingkungan masyarakat sekitar dan lingkungan pendidikan. Kecerdasan
emosi ini berkembang sejalan dengan perkembangan fisik dan mental
anak. Pembelajaran ini biasanya ditujukan dalam suatu aktivitas bermain
peran sebagai seseorang diluar dirinya dengan emosi yang menyertai
keadaan orang lain, kemudian dapat juga melalui perantara misalnya
media masa baik cetak maupun elektronik serta informasi yang canggih

lewat jasa satelit.

4. Kecerdasan Emosi Perspektif Islam
Solovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai
kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan orang
lain, serta menggunakan perasaan-perasaan itu untuk memandu pikiran
dan tindakan (Goleman, 2003). Kemudian dalam Al-Qur’an surat Al-

Fushilat ayat 34 yaitu :
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Artinya : dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (
kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang
antara mu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi
teman yang sangat setia ( Qs. Al- Fushilat :134)

(13

Kemudian dalam tafsir jalalain “ tiada seorang pun yang lebih
baik perkataannya dari pada orang yang mentauhidkan- Nya, beramal
shaleh, dan berkata bahwa dia orang yang berserah diri. Tidak sama
kebaikan dan kejahatan dalam tingkatan rinciannya. Suatu kejahatan
harus ditolak dengan kebaikan atau perbuatan yang baik, misalnya :
marah dengan sabar, bodoh dengan santun, dan kejahatan dengan lapang
dada atau memaafkan. Maka jadilah yang dulunya musuh kini menjadi

teman sejawat yang saling mengasihi. (Al-Qur’an, 2014 )

Kemudian dalam Al-qur’an surat al-anfal ayat 24 yaitu :

&t Gl 2 e d 13 30505 anl 3 slal G5 AT G
@uj’“”f\-ﬂl dﬁj&)d\/” */’”\U\T)As\}

Artinya :Hai orang-orang yang beriman ! penuhilah seruan allah
dan rosul, apabila ia menyeru mu kepada sesuatu yang memberi kehidupan

kepada mu, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah SWT membatasi
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antara manusia dan hatinya dan sesungguhnya kepadanyalah kamu akan
dikumpulkan ( Qs. Al-Anfal :24).

Dalam ihya ulumuddin Nabi bersabda “ Sesungguhnya didalam
tubuh manusia terdapat segumpal daging. Jika segumpal daging tersebut
bagus, maka seluruh tubuh bagus. Ketahuilah, segumpal daging tersebut
adalah hati “( Al-Qur’an, 2014 ).

Dengan hadis ini menjelaskan, bahwa yang menjadi dasar bagi
jiwa adalah hati. Hati diibaratkan sebagai pemimpin yang dipatuhi dialam
jasad, dan yang lain diibaratkan sebagai rakyat.

Kemudian dalam riyadhush shalihin “ wabishah bin ma’had
mendatangi nabi, lalu beliau bersabda, “engkau datang hendak
menanyakan perihal kebajikan ? “ Ia menjawab, ya “. Beliau bersabda, “
mintalah fatwa pada hatimu sendiri. Kebajikan itu adalah yang membuat
jiwa tenang, juga membuat hati tenang merasakan. Sedang dosa ialah apa-
apa yang engkau rasakan bimbang dalam jiwa serta berbolak-balik,
sekalipun orang banyak telah memberikan fatwanya kepada mu.” HR.
Ahmad dan Ad- Darimi ( Al-Qur’an, 2014 ).

Berdasarkan uraian diatas bahwasanya kecerdasan emosi adalah
suatu kemampuan individu yang berpusat pada hati, dimana hati
merupakan segumpal daging yang bisa mempengaruhi seluruh tubuh
seseorang, jika segumpal daging tersebut bagus maka akan mempengaruhi
perilaku dan tindakan individu ketika bersosialisasi, berinteraksi dan

beradaptasi dengan lingkungannya akan baik.
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D. Hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan Memaafkan Pada Remaja
ditinjau dari jenis kelamin Laki-laki dan Perempuan

Masa Remaja merupakan masa vang bukan tergolong anak-anak
atau juga tergolong dewasa, pada masa ini remaja dikenal sebagai fase
pencarian jati diri, seperti mulai menciptakan relasi-relasi dengan teman
sebaya secara berkelompok-kelompok, pada masa remaja akan mengalami
ketidaksetabilan emosi, seperti terkadang tertawa terbahak-bahak, mudah
menangis, tersinggung dan marah (Ali & Asrori, 2006:3). Dari
ketidakstabilan emosi pada remaja tersebut sering terjadi kesalah fahaman
baik dari perkataan yang terlontar atau dari perbuatan yang tidak sesuai
sehingga bisa menimbulkan kerenggangan dan hubungan yang dijalani tidak
bisa membaik seperti sebelumnya, kecuali jika dari kesalah fahaman tersebut
bisa saling menerima dan saling memaafkan.

Memaafkan bisa dikatakan sebagai motivasi perubahan pada
seseorang menjadi semakin menurun dalam melakukan pembalasan dendam
terhadap orang yang telah menyakiti, semakin menurunya motivasi dalam
menghindari pelaku atau berusaha untuk mengembalikan hubungan baik
kembali, semakin termotivasi dalam niat baik, dan keinginan untuk
berdamai dengan pelanggar, meskipun pelanggar tersebut sudah melakukan
tindakan yang menyakitkan ( McCullough, Worthington, rachal, 1997 : 321
- 322 ). Memperbaiki hubungan dengna orang lain bisa masuk pada seni

membina hubungan dengan orang lain yang berarti mampu berinteraksi
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dengan baik, mampu memahami emosi orang lain dengan baik, dan
mengelola emosi hal tersebut merupakan aspek dalam kecerdasan emosi.
HR. Hakim dan Ibnu Hibban mengatakan “ada tiga perkara yang
apabila dilakukan akan dilindungi oleh Allah SWT dalam pemeliharaan-
Nya, ditaburi Rahmat-Nya, dan dimasukkan kedalam surge-Nya, tiga
perkara tersebut yaitu orang yang diberi mengucapkan terimakasih, apabila
seseorang tersebut berkuasa ia memaafkan dan apabila seseorang tersebut
marah ia dapat mengendalikan dirinya” hadits tersebut merupakan cerminan
dari seseorang, yang dalam istilah psikologi pendidikan dapat disebut
sebagai orang yang memiliki kecerdasan emosi ( Suharsono, 2009:203)
Kecerdasan emosi bisa disebut sebagai kemampuan individu dalam
memotivasi diri sendiri, kemampuan individu untuk bertahan dan
menghadapi frustasi, kemampuan individu dalam mengendalikan dorongan
hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan (Goleman, 1999 : 45)
Kecerdasan emosional bertumpu pada hubungan antara perasaan,
watak, dan juga naluri moral. Kemudian kecerdasan emosi mencakup pada
pengendalian diri, semangat, ketekunan serta kemampuan untuk memotivasi
diri sendiri ( Goleman, 1999 ). Segal mengatakan Individu yang memiliki
kecerdasan emosi tinggi akan menjaga hubungan baik, sehingga dapat
menanggulangi emosi mereka sendiri dan merespon dengan benar emosinya
untuk orang lain. Kemudian kecerdasan emosi yang rendah mengakibatkan
emosi negatif yang berlebihan, misalnya permusuhan, ketakutan dll, hal

tersebut juga akan berakibat pada individu dalam proses memaafkan.
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Sers (1985:219). Mengatakan proses memaafkan juga dapat
dipengaruhi perbedaan sifat antara laki-laki dan perempuan seperti
perbedaan cara laki-laki dan perempuan dalam berperilaku, berfikir dan
bersikap. Pada perempuan lebih familiar dengan sifatnya yang feminim,
anggun, lemah lembut dan kasih sayang. Goleman (2005 : 523) mengatakan
pada laki-laki cenderung memandang diri sendiri agar tampak jantan, dan
hal tersebut membuat kurangnya motivasi mereka untuk tampak peka.
kemudian menurut William Ickes yang merupakan salah seorang tokoh
peneliti empati, pada pria kadang-kadang tampak tidak peka didepan umum,
dan lebih menunjukkan citra yang mereka ingin tampilkan dari pada
kemampuan berempati yang mereka miliki. Hal-hal tersebut yang menjadi
salah satu alasan mengapa perempuan lebih mudah memaafkan dari pada
laki-laki.

Menurut hasil dari penelitian Finkel et al (2002) bahwa pada laki-
laki dan perempuan cenderung lebih mudah dalam memaafkan, dimana
menurut harapan gender yang selalu dikaitkan dengan perbedaan jenis
kelamin bahwa pada perempuan yang lebih memiliki sifat yang lemah
lembut dan juga kasih sayang maka ketika mendapatkan serangan yang
membuatnya kecewa, perempuan lebih cenderung mudah dalam
memaafkan, kemudian pada perempuan yang juga cenderung berorientasi
heterosentris yaitu sifat yang lebih senang memperhatikan hal-hal diluar
dirinya sendiri, yang mana sifat ini berbeda dengan laki-laki. Dari sifat

heterosentris ini membuat perempuan menjadi lebih mudah untuk
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memaafkan jika dibandingkan dengan laki-laki, adanya perbedaan pemaafan
antara laki-laki dan perempuan juga dapat dilihat dari ciri-ciri atau
karakteristik kepribadian. Secara umum dari jenis kelamin laki-laki dan
perempuan berbeda, dilihat dari sifat dan juga karakteristik yang dibentuk
menurut gender membuat pemaafan menjadi berbeda ( Kartono, 2006 :178).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi
dengan memaafkan pada remaja ditinjau dari jenis kelamin laki-laki dan
perempuan memiliki hubungan yang erat. semakin tinggi kecerdasan emosi
yang dimiliki remaja baik laki-laki maupun perempuan maka semakin baik
juga memaafkan yang dimiliki remaja laki-laki atau juga perempuan.
Sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi yang dimiliki remaja baik
laki-laki atau perempuan maka semakin rendah juga memaafkan yang

dimilikin oleh remaja baik laki-laki dan perempuan.

E. Kerangka Berfikir

Kecerdasan emosi

Memaafkan

Jenis kelamin
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. Hipotesis Penelitian
Hipotesa adalah dugaan sementara mengenai hasil dari penelitian
yang akan dilaksanakan (Sugiyono, 2014) berdasarkan uraian tersebut maka

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

Ha : Ada hubungan kecerdasan emosi dengan memaafkan pada remaja

ditinjau dari jenis kelamin laki-lakin dan perempuan.

Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi
dengan memaafkan pada remaja ditinjau dari jenis kelamin laki-laki dan

perempuan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Metode Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Jenis metode peneltian yang digunakan ialah metode pendekatan
kuantitatif, dalam metode kuantitatif ini menekankan pada analisis data -
data Numerical (Angka) yang diolah dengan menggunakan metode
statistik. Jika dilihat dari data yang ingin dikumpulkan jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif corelasional yaitu suatu penelitian yang
bertujuan untuk menemukan ada dan tidaknya hubungan, dan apabila ada
seberapa erat hubungan serta seberapa berarti atau tidak hubungan

tersebut.

B. ldentifikasi Variabel Penelitian
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini ialah
variabel bebas dan variabel terikat. variable bebas ialah variabel yang
mempengaruhi variabel-variabel lain, sedangkan variabel terikat ialah

variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.

Mengenai variabel bebas dan variabel terikat yaitu :

Memaafkan

Variabel (X)

Variabel (Y1) Kecerdasan emosi

Jenis kelamin

Variabel (Y2)
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Memaafkan
Memaafkan adalah seperangkat motivasi untuk mengubah
seseorang untuk tidak membalas dendam terhadap pihak yang
menyakiti. Adapun aspek — aspek yang diukur menurut McCullough
terdidri dari tiga unsur seperti Avoidance Motivations yaitu motivasi
penghindaran terhadap orang yang telah menyakiti , Revenge Motivations
yaitu motivasi untuk membalas dendam dan Benevolence Motivations

yaitu motivasi melakukan kebaikan dan berdamai dengan pelaku.

2. Kecerdasan emosi
Menurut Goleman (2005) kecerdasan emosi adalah kemampuan
seseorang untuk mengenali perasaan sendiri dan perasaan orang lain,
untuk memotivasi diri sendiri dan untuk mengelola emosi secara efektif
pada diri sendiri dan orang lain. Adapun aspek - aspek kecerdasan
emosi menurut Goleman adalah sebagai berikut : Seni membina
hubungan, Empati, Mengenali emosi diri, Mengelola emosi, dan

Memotivasi diri.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang
ingin meneliti semua elemen yang ada diwilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Populasi terdiri atas
sekumpulan objek yang menjadi pusat perhatian. Populasi bisa juga disebut
sebagai keseluruhan unit analisis yang merupakan sasaran penelitian.
(Arikunto, 2006 : 130).
Populasi dalam penelitia yang dilakukan ini adalah siswa dan siswi
SMKN 2 Malang kelas XI, Populasi dalam penelitian ini berjumlah

sebanyak 500 orang.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.(
Arikunto, 2006 : 131) apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil
semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Akan
tetapi jika jumlahnya lebih besar atau lebih dari 100, dapat diambil antara

10-15% atau 20-25% atau bisa lebih. (Arikunto, 2005)

Sampel yang diambil dalam peneliti ini adalah siswa dan siswi
SMKN 2 Malang kelas XI yang jumlahnya lebih dari 100, maka peneliti
mengambil 15% dari siswa — siswi SMKN 2 Malang yaitu sebanyak 75
siswa laki-laki dan 75 siswa perempuan jadi total keseluruhan sampel yang

diambil sebanyak 150 sampel penelitian.
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Sedangkan untuk tekhnik pengambilan sampel yang digunakan
adalah tekhnik Purposive sampling. ( Nasution,2003:5). Syarat-Syarat
menjadi dasar untuk penetapan subjek dalam penelitian ini harus

memenuhi Syarat atau karakteristik yang mendukung seperti :

a. Siswa SMKN 2 Malang
b. Berjenis Kelamin Laki-laki dan perempuan

c. Usia 17-18 Tahun

Sampel yang diambil berjumlah 150 dengan perincian 75 berjenis
kelamin laki-laki dan 75 berjenis kelamin perempuan dengan kriteria usia

17-18 tahun.

E. Metode Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2014) metode pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Adapun pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan metode :
1. Angket
Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang diketahui (Arikunto, 2006 : 151). Dalam
penelitian ini skala yang digunakan ialah skala kecerdasan emosi untuk
variabel Y dan variabel X yaitu memaafkan menggunakan skala TRIM

(Transgression-Related Interpersonal Motivations Inventory ).



F. Instrumen Pengumpulan data
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Instrumen pengumpulan data ialah alat atau fasilitas yang

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar lebih mudah dalam

pekerjaannya dan hasinya lebih baik, cermat, lengkap, dan sistematis

sehingga lebih mudah untuk mengelolanya. (Arikunto, 2006). Dalam

penelitian ini menggunakan dua instrumen yaitu instrument kecerdasan

emosi dan memaafkan. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini

adalah skala kecerdasan emosi dan skala memaafkan.

Adapun bentuk skala dalam penelitian ini menggunakan skala

Likert dan skala Guttman yaitu berisi serangkaian pernyataan yang terdiri

dari aitem yang akan diteliti.

Tabel 3.1

Skala likert Memaafkan

85 Sangat Setuju
S Setuju

TS Tidak Setuju

STS Sanga Setuju

Responden harus memilih salah satu jawaban diatas yang sesuai

dengan keadaan responden, dalam angket terdapat dua macam pertanyaan

yaitu favourabel

dan un-favourable.

pernyataan favourabel

menunjukkan indikasi bahwasannya subjek mendukung objek, sedangkan

un-fafourabel menunjukkan indikasi bahwa subjek tidak mendukung
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objek. Adapun penilaian yang diberikan kepada responden pada masing-

masing jawaban yang dipilih adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2
Skor Skala Likert Memaafkan

Jawaban Skor Fafourabel | Skor Un-Fafourabel
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat tidak Setuju (STS) 1 4
Tabel 3.3

Skor Skala Guttman Kecerdasan Emosi

Jawaban Nilai
A d
B 2
C 3
D 4

Tabel diatas merupakan model penskalaan guttman, dimana model
penskalaan guttman menggunakan model urutan, seperti jika memilih
jenjang yang lebih tinggi berarti memilih jenjang yang lebih rendah
(Periantalo, 2015 ) dalam skala ini responden memilih salah satu jawaban

yang sesuai dengan keadaan responden.
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1. Skala Memaafkan

Skala memaafkan yang digunakan dalam penelitian ini
mengagunakan aspek-aspek penghindaran terhadap orang yang telah
menyakiti, motivasi untuk membalas dendam, dan motivasi untuk
melakukan kebaikan dan berdamai dengan pelaku Adapun BluePrint

skala memaafkan adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4

Blue Print skala Memaafkan

Aspek Indikator Aitem Jumlah
FA UN
Avoidance Membuang keinginan 18. 2,5,7, 10, 6
Motivations | untuk balas dendam 11,15.
terhadap orang yang
telah menyakitinya
Revenge Mmbuang keinginan 1. 4,9,13,17. 6
Motivations | untuk menjaga
kerenggangan dengan
orang yang telah
menyakitinya
Beneviolence | Keinginan untuk 3,6, 8, 6
Motivations | berdamai atau 12,14,16.
melihat well being
orang yang
menyakitinya
TOTAL 18

2. Skala Kecerdasan Emosi

Skala Kecerdasan Emosi yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan aspek kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati,

dan keterampilan sosial. Adapun BluePrint skala kecerdasan emosi

adalah sebagai berikut,
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Tabel 3.5

Blue Print Skala kecerdasan Emaosi

ASPEK AITEM JUMLAH
Mengenali emosi diri 1,2,3,4,5,6. 6
Mengelola emosi 7,8,9,10,11,12. 6
Memotivasi diri 13,14,15,16,17,18. 6
Seni membina hubungan 19,20,21,22,23,24,25. 7
Empati 26,27,28,29,30,31,32,3 9

3,34,

TOTAL 34

G. Validitas dan Reabilitas

1. Validitas

Validitas ialah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau keaslian suatu instrumen. dan suatu instrumen yang valid dan sahih
mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrument yang kurang valid

berarti memiliki validitas rendah (Arikunto,2006 : 168).

Instrumen dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila alat
tersebut menjalankan fungsi ukurannya dan memberikan hasil yang sesuai
dengan tujuan pengukuran. Validitas dinyatakan secara empirik oleh suatu
koefifien, yaitu koefisien validitas. Dalam penelitian pengujian tingkat
kesahihan alat ukur dilakukan uji validitas yang biasanya digunakan
batasan rix > 0,30. semua aitem yang mencapai koefisien korelasi minimal
0,30 daya pembedanya dianggap memuaskan, sebaliknya aitem yang

memiliki harga kurang dari 0,30 dapat diinterprestasikan sebagai item
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yang memiliki daya diskriminasi rendah. Apabila item yang memiliki daya
diskriminasi sama dengan atau lebih besar dari pada 0,30 jumlah melebihi
jumlah aitem vyang direncanakan untuk dijadikan skala, maka maka
individu dapat memilih aitem — aitem yang memiliki daya diskriminasi
sama dengan atau lebih besar dari pada 0,30. Apabila jumlah aitem yang
lolos ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, individu
dapat mempertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas criteria 0,30

menjadi 0,25.

Perhitungan tersebut dihitung dengan menggunakan bantuan
computer SPSS (Statistical Produc And Servis Solution ) 16.0 For
Windows. Berikut adalah tabel Blueprint skala kecerdasan emosi dan skala

memaafkan setelah dilakukan uji coba :

Tabel 3.6
Blue Print Skala Memaafkan

( Setelah uji coba)

Indikator Aitem Jumlah
Aspek Fafourable | Unfafourable
Avoidance Membuang keinginan 2,5,7,10, 6
Motivations untuk balas dendam 11,15

terhadap orang yang
telah menyakitinya

Revenge Mmbuang keinginan 4,9, 13, 17. 4

Motivations | untuk menjaga

kerenggangan dengan
orang yang telah
menyakitinya

Beneviolence | Keinginan untuk 3,6,14. 3

Motivations berdamai atau melihat

well being orang yang
menyakitinya
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Total | 13

Berdasarkan table diatas pada uji validitas skala memaafkan dapat
diketahui bahwa terdapat 5 item yang gugur, yaitu pada aspek Avoidance
Motivation terdapat 1 item favourabel yang gugur, Aspek Revenge
Motivations terdapat 1 item favorabel yang gugur dan aspek Benevolence

Motivations terdapat 3 aspek favourabel yang gugur.

Tabel 3.7
Blue Print Skala Kecerdasan Emosi

( Setelah Uji Coba)

Aitem
Aspek Jumlah
Valid Gugur

Mengenali emosi diri 162,3,4,5,6. -
6

Mengelola emosi 7,8,9,10,11,12 -
: 6

Memotivasi diri 13,14,15,16,1 -
7,18. 7

Seni membina 19,20,21,22,2 -
hubungan 3,24,25. 7

Empati 26,27,28,29,3 -
0,31,32,33,34. 9
Jumlah | 34

Setelah dilakukan uji validitas berdasarkan tabel diatas pada skala

kecerdasan emosi dari 34 item tidak terdapat item yang gugur.
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2. Reabilitas

Reabilitas adalah kepercayaan hasil pengukuran untuk digunakan
sebagai alat pengumpulan data karena instrument tersebut sudah dianggap
baik. Instrument yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya ( Arikunto, 2006 : 179 ). Alat
ukur yang reliabel adalah alat ukur yang apabila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (
Sugiyono, 2014) suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila memiliki

koefisien cronbach alpha > 0.60.

Setelah instrument diuji validitasnya maka langkah selanjutnya
yaitu menguji  Reliabilitas. Adapun perhitungan reabilitas ini
menggunakan bantuan komputer program SPSS (Statistical Produc And

Servis Solution ) 16.0 For Windows.

Tabel 3.8

Reliabilitas Uji Coba Skala Kecerdasan Emosi

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

934 34

Berdasarkan data hasil uji coba, dari tabel hasil uji reliabilitas
diatas didapatkan koefisien cronbach alpha sebesar 0,934 yang berarti alat

ukur tersebut reliable untuk mengukur variabel kecerdasan emosi.



Tabel 3.9

Reliabilitas Uji Coba Skala Memaafkan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

868

13
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Berdasarkan data hasil uji coba, dari tabel hasil uji reliabilitas

diatas didapatkan koefisien cronbach alpha sebesar 0,868 yang berarti

alat ukur tersebut reliable untuk mengukur variabel Memaafkan.

H. Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan langkah kegiatan perhitungan

yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah ( Sugiyono, 2014 : 2).

Tujuan dari analisis data tersebut untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil

penelitian. Pada penelitian ini perhitungan analisis data menggunakan

program SPSS (Statistical Produc And Servis Solution ) 16.0 For Windows.

1.Analisis Deskriptif

Merupakan suatu analisa data dengan cara mendeskripsikan atau

menggambarkan data yang telah

terkumpul,

Cara

mengkatogorisasikan skor subyek berdasarkan norma dengan tujuan

megetahui tingkat dari masing-masing variable penelitian yaitu kategori

tinggi, rendah dan sedang.
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Tabel 3.10

Kategorisasi

Kategori Kriteris

Tinggi X>(M+ 1,0 SD)
Sedang (M-1,0SD)<X<(M+1,0SD)
Rendah X<(M-10SD)

2. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah skor

variabel yang diteliti mengikuti distribusi atau sebaran normal atau tidak.

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji

kolmogrov-smirnov untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran data

dapat dilihat dari nilai Asymp. Sig (2-tailed) (nilai p) dari perhitungan

yang telah dilakukan. Apabila nilai p>0,05 maka data tersebut normal.

Sebaliknya, bila nilai P<0,05 maka data tersebut tidak normal. Uji ini

dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 16 Microsoft for

Windows.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel
secara signifikan mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji yang
digunakan jika p < 0,05 berarti hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat dinyatakan linier, akan tetapi jika p> 0,05 maka
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat tidak linier. Uji
ini dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 16 Microsoft for

Windows.

4. Uji Deskriptif
Dalam analisis ini terdapat beberapa tahapan analisa yang
dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel 2007. Kategorisasi ini dapat
digunakan untuk mengetahui nilai Mean dan Standart Deviasi tiap
masing-masing variabel. Kemudian dari hasil ini dilakukan
pengelompokkan menjadi tiga kategorisasi yaitu tinggi, sedang, dan

rendah.

5. Uji independent T Test

Digunakan untuk menguji signifikansi berada pada rata- rata dua
kelompok, dalam penelitian ini independent T Test digunakan untuk
menguji perbedaan memaafkan antara remaja laki-laki dan perempuan.
Tahapan ini dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 16 Microsoft

for Windows.
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I. Hipotesis

Uji hipotesis penelitian ini untuk mengetahui besarnya pengaruh
pada suatu variable bebas terhadap variable terikat dan untuk mengetahui apakah
ada hubungan kecerdasan emosi dengan memaafkan pada remaja ditinjau dari

jenis kelamin laki-laki dan perempuan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
1. Gender

Istilah gender bisa disebut sebagai perbedaan peran dan juga
tanggung jawab social yang dimiliki Jenis kelamin laki-laki dan
perempuan, Gender bisa diartikan juga sebagai semua bentuk pembedaan
perilaku, tugas dan juga tanggung jawab yang harus dilakukan oleh laki-
laki dan perempuan, dan pembedaan tersebut dibentuk secara social
melalui proses yang panjang sehingga bisa diterima oleh individu sebagai
bentuk kelaziman (Mundari, 2006:7)

Dalam prosesnya, peran gender berpengaruh bagaimana cara laki-
laki dan perempuan berperilaku, berfikir dan bersikap secara berbeda
seperti salah satu kategori yang paling mendasar dalam kehidupan sosial.
pada pemberian nama, barang, kegiatan-kegiatan atau predikat maskulin
dan feminism yang merupakan penggolongan menurut jenis kelamin.
Adapun penafsiran atau pembagian dua jenis kelamin manusia yang
ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu,
dengan alat atau tanda tertentu, alat tersebut selalu melekat pada diri
manusia bersifat permanen dan dapat dikenali semenjak manusia lahir,
hal tersebutlah yang disebut sebagai ketentuan tuhan. Pada perempuan
yang dikenal sebagai feminim sedangkan pada laki-laki terkenal sebagai

maskulin (Sers, 1985 : 219). Dalam Al-Qur’an ( Qs. Al- Nisa (4) : 1)

53
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Allah menciptakan perempuan dan laki-laki dari zat atau entity yang
sama dengan laki-laki. Mengenai penciptaan Adam, Allah berfirman :
Tuhanmu telah menciptakan kamu dari satu jiwa, dan dari padanya Allah
menciptakan pasangannya”. Untuk menciptakan seluruh umat manusia,
Allah berfirman :” Allah menciptakan pasanganmu dari jenismu sendiri”.

Kecenderungan masyarakat untuk membagi dunia berdasarkan
maskulin dan feminim tidak hanya terbatas pada persepsi manusia.
Berbagai objek dan kegiatan biasanya juga didefinisikan berdasarkan
sifat maskulin dan feminim. Pada usia muda anak-anak belajar bahwa
boneka dan alat masak- masakan adalah untuk anak perempuan
sedangkan untuk permainan pistol-pistolan dan mobil-mobilan untuk
anak laki-laki ( Sears, 1985 : 209). seperti halnya pada karakter gender
laki-laki memiliki sifat yang agresif, mandiri, kuat, superior, aktif dan
rasional kemudian pada perempuan yang memiliki sifat pasif, inferior,
defensive emosional dan manja hal tersebut bersifat permanen dan
merupakan bentukan dari budaya (Mundari, 2006 : 3) ada fakta yang
mengatakan bahwa pada laki-laki terlibat dalam perkelahia, tawuran,
kekerasan dan juga kejahatan kemudian menurut Whitig dan Edwards
(1988) pada perempuan dipandang sebagai makhluk yang lemah
sedangkan pada laki-laki dipandang sebagai makhluk yang agresif (
Nurhayati, 2012)

Sejalan denga tingkah laku agresif pada anak laki-laki dan juga

perempuan menunjukkan adanya perbedaan. Tingkah laku agresif pada
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anak laki-laki tetap stabil pada setiap masa perkembangannya, akan
tetapi untuk anak perempuan tingkah laku agresif ini akan semakin
berkurang. dan berkurangnya tingkah laku agresif pada anak perempuan
ini bisa disebabkan karena norma yang terdapat di masyarakat, karena
dalam masyarakat perempuan lebih sering menampilkan perilaku yang
lembut, sedangkan pada laki-laki dianggap biasa untuk bertindak agresif,
anak perempuan secara psikologis lebih dapat menahan emosi.

Adapun faktor jenis kelamin juga dapat mempengaruhi
kematangan emosi, laki-laki dikenal lebih berkuasa jika dibandingkan
dengan perempuan, mereka memiliki pendapat tentang kemaskulinan
terhadap dirinya sehingga tidak mampu mengekspresikan emosi seperti
yang dilakukan oleh perempuan. Dalam perbandingan antar gender,
perempuan menunjukkan ekspresi emosional yang lebih besar
dibandingkan dengan laki-laki, perempuan juga mampu membaca
petunjuk nonverbal dan juga peran linguistik secara lebih baik.
Sedangkan pada laki-laki ketika mereka mengatasi masalah, laki-laki
cenderung memikirkan dirinya sendiri suatu masalah pada suatu waktu
dan berbicara secara langsung. Hal ini dikarenakan otak laki-laki sangat
sistematis dan memiliki kemampuan tinggi dalam mengelompokkan
sesuatu, mengontrol emosi dan orientasi kerja. Sedangkan pada
perempuan apabila mengalami stress mereka cenderung terlebih dahulu
merasa sebelum bertindak, dan responnya juga hati-hati. Hal ini

disebabkan karena perempuan memiliki tingkat empati yang tinggi,
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Sedangkan pada laki-laki ketika mengalami stres, mereka cenderung
untuk bertindak terlebih dahulu, lalu berfikir kemudian. Selain itu, anak
laki-laki memiliki respon agresif terhadap risiko, dan cenderung untuk

berkompetisi ( Zahara, 2013).

1. Pelaksanaan Uji Coba

Setelah intrumen penelitian tersusun, langkah selanjutnya yaitu
melakukan uji Pada responden yang memiliki Kkarakteristik yang telah
ditentukan, dalam pelaksanaan uji coba ini peneliti mengambil satu kelas
dengan jumlah 32 siswa. Uji coba dilakukan pada tanggal 02 maret 2016.
Kemudian setelah selsai melakukan uji coba, peneliti memeriksa
kevalidan dalam setiap butiran pernyataan pada aitem yang akan

diberikan pada sampel penelitian.

2. Pelaksanaan Penelitian

Pengambilan data penelitian menggunakan alat ukur skala
kecerdasan emosi dan skala memaafkan pada 150 siswa. Proses
pengambilan data dilakukan pada tanggal 13 Maret 2016 dengan
menggunakan Cluster Sampling, yaitu tekhnik pengambilan sampel
menggunakan tekhnik Random Berkelompok (Cluster Sampling)
Pengambilan sampel dilakukan terhadap sampling unit, dimana sampling
unitnya terdiri dari satu kelompok (cluster). Tiap item (individu) di dalam

kelompok yang terpilih akan diambil sebagai sampel ( Nasution, 2003).
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Proses pengambilan data dilakukan pada saat belajar mengajar
sedang berlangsung, dimana peneliti sebelumnya meminta izin terlebih
dahulu kepada guru vyang sedang mengajar dikelas untuk dapat
memberikan waktunya kepada peneliti dan subjek yang diteliti untuk

mengisi skala yang telah dipersiapkan oleh peneliti.

B. Hasil Penelitian
1. Uji Validitas dan Reabilitas
1.1 Uji Validitas
Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan pada tiap skala
penelitian, yaitu skala kecerdasan emosi dan skala memaafkan terdapat
beberapa aitem yang gugur, adapun hasilnya dijelaskan pada tabel
berikut:
Berdasarkan uji validitas, skala kecerdasan emosi yang terdiri dari
34 item dan diujikan kepada 150 responden menghasilkan 27 item valid
atau diterima dan 7 item yang tidak valid atau gugur. Perincian item- item

yang valid dan tidak valid dapat dilihat pada tabel berikut :
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Uji Validitas Skala Kecerdasan Emosi
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ASPEK AITEM
Valid Gugur
Mengenali emosi diri 2,3,5,6.
Mengelola emosi 7,8,10. 9,11, 12.
Memotivasi diri 13,14, 15, 16, 17,
18.
Seni membina hubungan 19, 21, 22, 23, 24. 20075
Empati 26, 27, 28, 29, 30,
31, 32, 33, 34.
JUMLAH 27

Skala kecerdasan emosi yang terdiri dari 18 item dan diujikan

kepada 150 responden, menghasilkan 16 item diterima dan 2 item gugur .

perincian item-item yang valid atau gugur dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2

Uji Validitas Memaafkan

Aspek Indikator AITEM
Valid Gugur

Avoidance Membuang keinginan 25007, 10115, 11.
Motivations | untuk balas dendam 18.

terhadap orang yang telah

menyakitinya
Revenge Mmbuang keinginan untuk 1,4,9,13,17.
Motivations | menjaga kerenggangan

dengan orang yang telah

menyakitinya
Beneviolence | Keinginan untuk berdamai | 3,8, 12,14,16. 6.
Motivations | atau melihat well being

orang yang menyakitinya

JUMLAH 16 2
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1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.0 for
Windows, dengan ketentuan suatu kuisioner dikatakan Reliabel jika Nilai
Cronbach’s Alpha > 0.60 Hasil Perhitungan Reabilitas dua variabel dapat

dilihat pada table berikut :

Tabel 4.3

Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosi

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.883 27
Tabel 4.4

Reliabilitas Skala Memaafkan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

75 11

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha

untuk skala kecerdasan emosi 0,883, dan pada skala memaafkan diketahui
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nilai Cronbach's Alpha 0,775. Hal ini menunjukkan Cronbach's Alpha
pada skala kecerdasan emosi dan memaafkan > 0.06, sehinggadapat

disimpulkan bahwa skala-skala tersebut reliabel.

1.3 Analisis Deskriptif
1.3.1 Kategorisasi
Untuk dapat mengetahui tingkat kecerdasan emosi dan memaafkan
pada siswa dan siswi SMKN 2 Malang, peneliti menggunakan kategorisasi
rentang untuk setiap responden. Rentang dibagi menjadi tiga interval
dengan kategori tinggi, sedang dan rendah. Sebagaimana dijelaskan pada

tabel berikut :

Tabel 4.5

Deskrpsi Statistik Kategorisasi Memaafkan dan Kecerdasan emosi

Variabel Min Max Mean Std deviation
Memaafkan 19 50 35.77 5.626
Kecerdasan 70 134 104.75 14.61

Emosi

Pada tabel deskripsi statistik diatas terlihat bahwa untuk variable
memaafkan skor tertinggi sebesar 50, skor terendah sebesar 19, skor mean

sebesar 35.77 dan standar devisiasi sebesar 5.626.
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Untuk variabel kecerdasan emosi skor tertinggi sebesar 134, skor
terendah sebesar 70, skor mean sebesar 104.75 dan standar devisiasi

sebesar 14.61.

Tabel 4.6

Kategorisasi Memaafkan

Kategori Kriteria Interval skor Frekuensi
Tinggi X>M+1,0SD) 41.396 32
Sedang (M-1,0 SD) <X <( 30-40 100

M+10SD)
Rendah X<(M-10SD) 30.144 18
Total 150

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebesar 150 siswa SMKN 2
Malang yang menjadi subjek penelitian, terdapat 32 siswa yang
memaafkan tinggi, 100 siswa yang memaafkan sedang dan 18 siswa yang

memaafkan rendah.
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Tabel 4.7

Kategorisasi Kecerdasan Emosi

Kategori Kriteria Interval skor Frekuensi
Tinggi X > (M + 1,0 SD) 119.36 28
Sedang (M-1,0 SD) < X < ( 91-118 95

M +1,0SD)
Rendah X<(M-1,0SD) 90.14 27
Total 150

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 150 siswa SMKN 2
Malang yang menjadi sampel penelitian. Terdapat 28 siswa yang
memiliki kecerdasan emosi tinggi, 95 siswa yang memiliki kecerdasan

emosi sedang, dan 27 siswa yang memiliki kecerdasan emosi rendah.

Tabel 4.8

Kategorisasi Memaafkan laki-laki dan Perempuan

60
50
40
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0 .
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® Sedang
= Rendah

Jumlah Perempuan Jumlah Laki-laki
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Tabel diatas jika dijabarkan dari keseluruhan jumlah subjek yang
ada menunjukkan bahwa terdapat hampir 20 % tingkat memaafkan pada
perempuan dan 10 % tingkat memaafkan pada laki-laki berada pada posisi
tinggi, terdapat hampir 50 % tingkat memaafkan pada perempuan dan 30
% tingkat memaafkan pada laki-laki berada di posisi sedang dan terdapat
10 % tingkat memaafkan pada perempuan dan 20 % tingkat memaafkan
pada laki-laki berada diposisi rendah.sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa tingkat memaafkan kategorisasi tinggi pada perempuan lebih
unggul dari laki-laki, dan untuk memaafkan kategori rendah laki-laki lebih

unggul dari pada perempuan.

Tabel 4.9

Kategorisasi Kecerdasan Emosi laki-laki dan Perempuan

| 50
40 o
30 = Tinggi

20 - mSedang
10 4‘ v Rendah

Jumlah Jumlah Laki-laki
‘ Perempuan

Tabel diatas Tabel diatas jika dijabarkan dari keseluruhan jumlah
subjek yang ada menunjukkan bahwa terdapat hampir hampir 20 % tingkat
kecerdasan emosi pada perempuan dan 10 % tingkat kecerdasan emosi

pada laki- laki berada pada posisi tinggi, terdapat hampir 50 % tingkat

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



64

kecerdasan emosi pada perempuan dan hampir 50 % tingkat kecerdasan
emosi pada laki-laki berada pada posisi sedang dan hampir 10 % tingkat
kecerdasan emosi pada perempuan dan hampir 20 % tingkat kecerdasan

emosi pada laki-laki berada pada posisi rendah.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat kecerdasan emosi
kategorisasi tinggi pada perempuan lebih unggul dari laki-laki, dan
untuk kecerdasan emosi kategori rendah laki-laki lebih unggul dari pada

perempuan.

1.4 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat distribusi skor variabel.
Dasar uji normalitas ini menggunakan tekhnik kolmogorov-smirnov test
program Microsoft Excel 2010 dan SPSS 16.0 for windows. Jika dalam uji
normalitas terdapat nilai signifikansi p > 0.05 maka distribusinya dapat

dikatakan distribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 4.10
Tabel Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Aspek N Sig Status
Memaafkan 150 0,389 Normal
Kecerdasan Emoso 150 0,033 Normal
Jenis Kelamin 150 0,000 Tidak Normal
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Hasil uji normalitas terhadap variabel memaafkan nilai kolmogrov-
smirnov test yang telah dilakukan sebesar 0,389, pada variabel kecerdasan
emosi sebesar 0,033 dan pada variabel jenia kelamin sebesar 0,000.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa data variabel memaafkan

berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas terhadap variabel kecerdasan emosi memiliki
nilai signifikan = 0,033 seperti yang dijelaskan diatas , jika p >0,05 dapat
dinayatakan bahwa data berdistribusi normal. sehingga dapat dinyatakan

bahwa variabel kecerdasan emosi dengan memaafkan berdistribusi normal.

Sedangkan untuk hasil uji normalitas terhadap variabel jenis
kelamin memiliki nilai signifikan = 0,000 > p 0,05 dapat dinyatakan

bahwa variabel jenis kelamin berdistruibusi tidak normal.

1.5 Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan yang linier
antara variabel bebas dan variabel terikat . syarat dalam uji linieritas
adalah adanya hubungan yang linier antara variabel bebas dan variabel
terikat dengan signifikansinya > 0,05. Hasil dari uji linieritas dapat dilihat

pada tabel berikut :
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Tabel 4.11

Hasil Uji Linieritas

Aspek Sig Status
Memaafkan * kecerdasan 0,0548 Linier
emosi
Memaafkan* Jenis Kelamin 0,000 Tidak Linier

Hasil analisi uji linieritas terhadap variabel memaafkan dan
variabel kecerdasan emosi. Diketahui nilai signifikan 0,0548 yang artinya
signifikansi 0,0548 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel

memaafkan dan kecerdasan emosi memiliki hubungan yang linier.

Pada variabel memaafkan dan jenis kelamin didapatkan nilai
signifikan 0,000 yang artinya nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwasanya antara variabel memaafkan dan jenis kelamin

tidak memiliki hubungan yang linier.

1.6 Uji independent T Test
Digunakan untuk menguji signifikansi berada pada rata- rata dua
kelompok, dalam penelitian ini independent T Test digunakan untuk
menguji perbedaan memaafkan dan kecerdasan emosi antara remaja laki-

laki dan perempuan.
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Tabel 4.12

Perbedaan Memaafkan Laki-laki dan Perempuan

Group Statistics
Jenis Kelamin N Mean
Laki-Laki 75 35,07
Perempuan 75 36,48
Total 150

Berdasarkan tabel independen T Test diatas diketahui dengan
jumlah 75 responden laki-laki memiliki mean ( rata-rata ) 35,07.
Sedangkan pada 75 responden perempuan memiliki mean ( rata-rata ) 36,

48.

Hasil analisa pada tabel independen T Test diatas diketahui bahwa
ada perbedaan memaafkan antara siswa jenis kelamin laki-laki dan siswa
jenis kelamin perempuan. Diketahui jumlah siswa berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 75 dengan mean ( rata-rata ) sebesar 35.07 dan siswa
berjenis kelamin perempuan sebanyak 75 dengan mean ( rata-rata )
sebersar 36.48. Maka dapat ditarik kesimpulan siswa berjenis kelamin
perempuan lebih besar memaafkan jika dibandingkan dengan siswa

berjenis kelamin laki-laki.
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Tabel 4.13
Perbedaan Kecerdasan Emosi Laki-laki dan Perempuan

Group Statistics

Jenis Kelamin N Mean
Laki-Laki 75 100.89
Perempuan 75 108.60
Total 150

Berdasarkan tabel independen T Test diatas diketahui dengan
jumlah 75 responden laki-laki memiliki mean ( rata-rata ) 100.89
Sedangkan pada 75 responden perempuan memiliki mean ( rata-rata )

108.60.

Hasil analisa pada tabel independen T Test diatas diketahui bahwa
ada perbedaan kecerdasan emosi antara siswa jenis kelamin laki-laki dan
siswa jenis kelamin perempuan. Diketahui jumlah siswa berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 75 dengan mean ( rata-rata ) sebesar 100.89 dan siswa
berjenis kelamin perempuan sebanyak 75 dengan mean ( rata-rata )
sebersar 108.60 maka dapat ditarik kesimpulan siswa berjenis kelamin
perempuan lebih tinggi tingkat kecerdasan emosinya jika dibandingkan

dengan siswa berjenis kelamin laki-laki.

1.7 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan regresi sederhana
yaitu untuk mengetahui ada atau tidak adanya hubungan antara kecerdasan

emosi dengan memaafkan. Dapat dikatakan jika ada hubungan antara
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variabel X dan variabel Y jika p < 0,05. Jika tidak terdapat hubungan

antara variabel X dan variabel Y p > 0,05. Adapun hasilnya dapat dilihat

pada tabel dibawah ini .

Tabel 4.13

Tabel Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B | Std. Error Beta T Sig.
‘(Constant) 17.470 2.983 5.857 .000
Kecerdasanemosi 75 .028 454 6.195 .000

a. Dependent Variable:

Memaafkan

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa taraf signifikansi sebesar

= 0.000 dimana p < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel

memaafkan dan variabel kecerdasan emosi memiliki hubungan yang

signifikan.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

ada hubungan yang positif antara memaafkan dan kecerdasan emosi pada

siswa SMKN 2 Malang. Jadi hipotesis yang menyatakan ada hubungan

antara kecerdasan emosi dan memaafkan dapat diterima, dengan demi

kian maka hipotesis yang diajukan terbukti.
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C. Pembahasan
1. Tingkat Memaafkan Remaja akhir siswa SMKN 2 Malang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas tingkat memaafkan
remaja akhir siswa SMKN 2 Malang kelas sebelas berada pada
kategorisasi sedang, yang berarti sebagian remaja akhir kelas sebelas di
SMKN 2 Malang bisa memaafkan seseorang yang telah menyakitinya.
Berdasarkan hasil dari 150 sampel penelitian terdapat 32 siswa yang
memaafkannya berada pada posisi tinggi, 100 siswa berada pada posisi
sedang dan 18 siswa yang berada pada posisi rendah. Frederic Luskin,
pemimpin Stanford forgiveness projeck di Universitas Stanford Amerika
mengemukakan bahwa mahasiswa yang dilatih memaafkan akan memiliki
kehidupan yang jauh lebih tenang dalam menjalin suatu hubungan
sosialnya, dikarenakan mereka dapat menahan diri dari rasa marah,
tersinggung, dan mereka juga dapat membina hubungan lebih baik

terhadap sesama (Nashori, 2008).

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara indiviu dengan individu
lainnya pasti akan memiliki perbedaan dalam hal memaafkan,
McCullough, dkk (1997) mengemukakan bahwa memaafkan ialah
motivasi untuk mengubah seseorang untuk tidak balas dendam, untuk
mengembalikan suatu hubungan baik dengan seseorang yang pernah
menyakiti, memiliki suatu keinginan untuk berdamai, dan juga semakin
termotivasi untuk melakukan niatan baik. Hal tersebut menunjukkan

bahwa dengan memaafkan siwa kelas sebelas di SMKN 2 Malang dapat
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menekan perasaan amarahnya sehingga mampu berdamai, Enright (dalam
Nashori, 2008) mengatakan terdapat empat fase untuk memaafkan. Fase
yang pertama disebut sebagai fase (uncovering phase) fase ini adalah fase
dimana seseorang merasakan sakit hati dan juga dendam pada seseorang
yang telah menyakiti. Kedua fase keputusan (decision phase), pada fase ini
seseorang tersebut mulai berfikir rasional dan memikirkan kemungkinan
untuk memaafkan, pada fase ini dapat dikatakan seseorang mulai berfikir
secara rasional dan seseorang tersebut mulai memikirkan untuk
memaafkan seseorang yang telah menyakiti, ketiga yaitu fase tindakan
(work phase) dimana pada fase ini seseorang sudah memberikan maaf
kepada seseorang yang telah menyakiti. Fase yang terakhir pada fase ini
adalah fase pendalaman (outcome/deepening phase) merupakan fase
dimana seseorang sudah memiliki arti kata memaafkan, seseorang sudah
bisa memberikan makna bahwasanya memaafkan bukan hal yang
merugikan. Banyak manfaat yang bisa diambil dari memaafkan salah
satunya bisa memberikan manfaat bagi diri sendiri dan orang yang pernah

menyakiti

Hal-hal diatas memberikan gambaran bahwa remaja kelas sebelas
di SMKN 2 Malang memiliki kecenderungan berada pada kategorisasi
sedang dalam hal memaafkan, dalam memaafkan beberapa kemungkinann
siswa kelas sebelas di SMKN 2 Malang melewati beberapa fase
diantaranya yang pertama disebut sebagai fase (uncovering phase), Kedua

fase keputusan (decision phase), ketiga yaitu fase tindakan (work phase),
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Fase yang terakhir adalah fase pendalaman (outcome/deepening phase)
merupakan fase dimana seseorang sudah memiliki arti kata memaafkan,
seseorang sudah bisa memberikan makna bahwasanya memaafkan bukan
hal yang merugikan. Banyak manfaat yang bisa diambil dari memaafkan
salah satunya bisa memberikan manfaat bagi diri sendiri dan orang yang

pernah menyakiti.

2. Tingkat Kecerdasan Emosi Remaja akhir siswa SMKN 2 Malang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas tingkat Kecerdasan
Emosi pada Remaja akhir SMKN 2 Malang kelas sebelas berada pada
kategorisasi sedang. Berdasarkan dari 150 sampel penelitian terdapat 32
remaja tingkat kecerdasan emosinya berada pada posisi tinggi, 100 remaja
berada pada posisi sedang dan 18 remaja berada pada posisi rendah. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan emosi dari individu yang satu
terhadap individu yang lain akan memiliki perbedaan dalam kecerdasan
emosi. Kecerdasan emosional sangat penting digunakan oleh seluruh
indiviu dalam menjalankan kehidupannya, karena pada dasarnya
kecerdasan emosi sangat penting dalam menjalankan kehidupan sehar-
hari. Kecerdasan emosi adalah suatu kemampuan seseorang dalam
mengenali perasaan kita sendiri dan juga perasaan orang lain, kecerdasan
emosi juga suatu kemampuan seseorang dalam memotivasi diri sendiri dan
kemampuan mengelola emosi-emosinya dengan baik baik pada diri sendiri
atau orang lain. Dalam kecerasan emosi menentukan suatu potensi

individu dalam mempelajari keterampilan-keterampilan praktis yang
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didasarkan pada lima unsur seperti kesadaran diri, motivasi diri sendiri dan
bertahan dalam menghadapi suatu frustasi ; mengendalikan dorongan hati
dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, pengaturan diri, empati dan
kecakapan diri alam membina suatu hubungan dengan orang lain (
Goleman, 1999).

Banyak keuntungan yang didapat apabila seseorang tersebut
memiliki kecerdasan emosional yang memadai, salah satunya yaitu dengan
kecerdasan emosi seseorang akan mampu dalam mengendalikan diri,
sehingga seseorang tidak mudah terjerumus dalam tindakan-tindakan yang
tiak lazim atau merugikan diri sendiri maupun orang lain ( Suharsono,
2009)

Hal diatas memberikan gambaran bahwasannya kecerdasan emosi
sangatlah penting dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam lingkungan
sosial sekolah, masyarakat, kelompok organisasi, kelompok bermain dll.
Perlu diketahui rata-rata siwa kelas sebelas SMKN 2 Malang memiliki
kecerdasan emosi berada pada tingkat sedang, yang adapun kecerdasan
emosi kategorosasi tinggi dan kategorisasi rendah bisa dibilang minim.
Artinya bisa dikatakan masing-masing individu siswa SMKN 2 Malang
kelas sebelas memiliki kecerdasan emosi yang berbeda-beda masing-
masing dari mereka akan memiliki perbedan dalam menggunakan lima
unsur kecerdasan emosi seperti mengenali emosi diri, mengelola emosi,

memotivasi diri, seni membina hubungan, dan empati.
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3. Hubungan Memaafkan dan Kecerdasan emosi siswa remaja akhir
SMKN 2 Malang
Analisis yang digunakan untuk menemukan hubungan antara
kecerdasan emosi dengan memaafkan pada remaja akhir SMKN 2
Malang kelas sebelas ini menggunakan analisis regresi sederhana. Dapat
diketaui hasil dari perhitungan regresi sederhana yang telah dilakukan
menunjukkan ada hubungan yang positif antara kedua variabel
kecerdasan emosi dan memaafkan, dengan taraf signifikansi (p) = 0,000
dimana p < 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubugan
yang positif antara kecerdasan emosi dengan memaafkan pada remaja

akhir SMKN 2 Malang kelas sebelas.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Lidia (2015 ) dalam penelitiannya menunjukkan hasil
yang signifikan antara variabel kecerdasan emosi dengan sikap
memaafkan pada remaja, dengan diketahui hasil r2 = 0,127 dan (p)
sebesar 0,002. Artinya terdapat hubungan yang positif antara
kecerdasan emosi dengan kecenderungan memaafkan pada remaja, yang
artinya semakin tinggi memaafkan yang terjadi pada remaja maka akan

semakin tinggi juga kecerdasan emosi yang terjadi pada remaja.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Alfian ( 2012 ) dalam
penelitiannya menunjukkan hasil yang signifikan antara variabel
kematangan emosi dengan kecenderungan memaafkan pada remaja akhir

dengan diketahui nilai rxy = 0,864 dengan nilai p = 0,000 < 0,05 artinya
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terdapat hubungan yang positif antara kematangan emosi dengan

memaafkan pada remaja akhir.

Memaafkan pada hakikatnya ialah suatu upaya melupakan semua
sakit hati dan membina hubungan baik dengan seseorang yang telah
menyakiti, Nashori (2008) mengatakan ketika rasa marah, benci dan juga
dendam sesungguhnya sangat berpengaruh bagi psikologis masing-masing
individu yang mengalamnya. Seorang ahli psikologi sosial menjelaskan
perilaku agresif seperti menyakiti orang lain secara sengaja merupakan
akibat dari rasa benci dan juga dendam yang terapat pada diri individu
tersebut. Hal tersebut tidak terselesaikan tanpa adanya rasa saling
memaafkan dalam agama juga diajarkan setiap pertentangan, perselisihan,
dan pertengkaran segera diakhiri dengan saling memaafkan antara yang

satu dengan yang lainnya. Dalam al-Qur’an surat al- fushilat ayat 34 yaitu

\’A\j{’ O‘L;@:s;‘jtfééal iM\ij.ﬂ" ,,KO\LSM“O..yj

Q) a5 4 5hne Ay iy ¢ 3

e

Artinya : dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah ( kejahatan
itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antara mu
dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang
sangat setia ( Qs. Al- Fushilat :134)

Dalam tafsir jalalain ““ dijelaskan tiada seorang pun yang lebih

baik perkataannya dari pada orang yang mentauhidkan- Nya, beramal
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shaleh, dan berkata bahwa dia orang yang berserah diri. Tidak sama
kebaikan dan kejahatan dalam tingkatan rinciannya. Suatu kejahatan
harus ditolak dengan kebaikan atau perbuatan yang baik. Misalnya :
marah dengan sabar, bodoh dengan santun, dan kejahatan dengan

lapang dada atau memaafkan ( Al- Qur’an, 2014 ).

Kemudian Emons ( 2000) mengatakan individu yang memaafkan
memiliki keterampilan mengelola emosi yang berkembang dengan baik
yang memungkinkan mereka untuk menyelesaikan respon emosi negatife
terhadap orang yang menyakiti. Adapun kemampuan untuk mengelola
emosi merupakan komponen pada tingkat yang lebih tinggi dan sering

kali disebut sebagai kecerdasan emosi ( Kurniati, 2009).

Berdasarkan pada hal diatas dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara memaafkan dengan kecerdasan emosi, dengan
memaafkan individu tersebut bisa menghilangkan atau menghapuskan rasa
sakit hati, rasa dendam, benci dan kembali membina hubungan baik
dengan seseorang yang menyakiti. Sedangkan membina hubungan dengan
baik masuk dalam lima unsur pada kecerdasan emosi goleman mengatakan
lima unsur kecerdasan emosi diantaranya yaitu : kesadaran diri, motivasi
diri, empati, dan kecakapan dalam membina hubungan dengan orang lain

(Goleman,2003 : 39)
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4. Tingkat Memaafkan laki-laki dan Kecerdasan emosi Perempuan
Siswa SMKN 2 Malang

Hasil kategorisasi memaafkan yang telah dilakukan pada remaja

akhir siswa SMKN 2 Malang terdapat 10% tingkat memaafkan pada laki-

laki berada pada posisi tinggi 30% memaafkan pada laki-laki berada pada

posisi sedang dan 20% tingkat memaafkan pada laki-laki berada pada

posisi rendah.

Hasil kategorisasi tingkat kecerdasan emosi  jenis kelamin
perempuan remaja akhir siswa SMKN 2 Malang menunjukkan bahwa
terdapat hampir 20% kecerdasan emosi pada perempuan berada pada
posisi tinggi, terdapat hampir 50% kecerdasan emosi pada perempuan
berada pada posisi sedang dan hampir 10% tingkat kecerdasan emosi pada

perempuan berada pada posisi rendah.

Berdasarkan hal diatas memberikan gambaran bahwa memaafkan
laki-laki memiliki kecenderungan berada pada kategorisasi sedang,
sedangkan untuk keerdasan emosi pada perempuan juga memiliki

kecerdasan emosi cenderung berada pada posisi sedang.



78

5. Tingkat Memaafkan Laki-laki dan perempuan remaja akhir SMKN 2

Malang

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan, dapat dilihat
bahwa dapat diketahui memaafkan pada laki-laki dan perempuan remaja
akhir siswa SMKN 2 Malang kelas sebelas memiliki tingkat memaafkan
yang terbagi menjadi tiga kategori yaitu : terdapat hampir 20 % tingkat
memaafkan pada perempuan dan 10 % tingkat memaafkan pada laki-laki
berada pada posisi tinggi, terdapat hampir 50 % tingkat memaafkan pada
perempuan dan 30 % tingkat memaafkan pada laki-laki berada di posisi
sedang dan terdapat 10 % tingkat memaafkan pada perempuan dan 20 %

tingkat memaafkan pada laki-laki berada diposisi rendah.

Meskipun sama-sama berada pada rentang usia yang memasuki
masa remaja akhir para siswa dan siswi memiliki perbedaan terhadap
memaafkan. Baron dan Byrne ( 2004) mengatakan bahwasannya terdapat
empat pilihan reaksi pada seseorang dalam menghadapi suatu konflik atau
permasalahan yang pertama seorang individu memiliki sikap aktif dalam
menghadapi suatu konflik yang berarti individu tersebut bisa memaafkan
individu yang menyakiti, yang kedua loyality atau bisa disebut sebagai
sikap menunggu tanpa melakukan sesuatu hal, sikap ini bisa dikatakan
sebagai permasalahan bisa terselesaikan dengan sendirinya. Ketiga exit
adalah seorang individu lari dari permasalahan dan terakhir neglect adalah
seorang individu yang menginginkan masalahnya bukan menjadi semakin

baik akan tetapi menjadi semakin buruk, individu dengan sifat ini adalah
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individu yang menginginkan pembalasan dendam terhadap seseorang yang

telah menyakitinya ( dalam Nashori, 2008).

Pada dasarnya memaafkan seperti menghapuskan bekas luka dalam
hati sehingga individu tersebut tidak memiliki perasaan dendam atau benci
meski telah tersakiti. Memaafkan bisa dikatakan sebagai menurunya
motivasi pada seseorang untuk melakukan balas dendam terhadap individu
yang telah menyakiti, berusaha untuk mengembalikan kembali hubungan
baik, dan adanya keinginan untuk berdamai dengan indivdiu yang telah
menyakiti meskipun individu tersebut sudah melakukan tindakan yang

menyakitkan ( McCullough, Worthington, rachal, 1997 : 321 - 322 )

. Tingkat Kecerdasan emosi laki-laki dan perempuan remaja akhir
SMKN 2 Malang

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan, diketahui
Kecerdasan emosi pada laki-laki dan perempuan remaja akhir siswa
SMKN 2 Malang kelas sebelas memiliki tingkat Kecerdasan emosi yang
terbagi menjadi tiga kategori yaitu : terdapat hampir 20 % tingkat
kecerdasan emosi pada perempuan dan 10 % tingkat kecerdasan emosi
pada laki- laki berada pada posisi tinggi, hampir 50 % tingkat kecerdasan
emosi pada perempuan dan hampir 50 % tingkat kecerdasan emosi pada
laki-laki berada pada posisi sedang dan hampir 10 % tingkat kecerdasan
emosi pada perempuan dan hampir 20 % tingkat kecerdasan emosi pada

laki-laki berada pada posisi rendah.
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Pada dasarnya kecerdasan emosi sangat diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari Goleman (2003) mengatakan terdapat lima unsur
dalam kecerdasan emosi diantaranya vyaitu mengenali emosi diri,
mengenali emosi orang lain, seni membina hubungan, mengelola emosi,
dan motivasi diri. Masing-masing inividu akan memiliki perbedaan pada
kelima unsur dalam kecerdasan emosi.

Kecerdasan emosi bertumpu pada hubungan antara perasaan, watak
dan juga naluri moral. Kemudian kecerdasan emosi mencakup pada
pengendalian diri, semangat, ketekunan serta kemampuan untuk
memotivasi diri sendiri (Goleman, 1999)

Goleman & Reuven Bar-On ( 2006) menyatakan bahwa kecerdasan
emosi merupakan kemampuan kompetensi emosional dan sosial yang
mempengaruhi kemampuan seseorang dalam memahami diri sendiri dan
juga orang lain serta berhasil dalam hal mengatasi tuntutan, tantangan, dan
juga tekanan sehari-hari Bar-On juga berpendapat bahwa orang yang
cerdas secara emosi cenderung untuk lebih optimis, fleksiel dan juga
mampu dalam mengatasi masalah-masalah dan tekanan (Artha &

Supritadi, 2013)
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7. Tingkat Memaafkan dan Kecerdasan emosi pada remaja akhir

ditinjau dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan

Berdasarkan hasil Uji independen T Test diketahui tingkat
memaafkan pada laki-laki dan perempuan dengan jumlah 75 responden
laki-laki memiliki mean ( rata-rata ) 35,07. Sedangkan pada 75 responden
perempuan memiliki mean ( rata-rata ) 36, 48. Hasil dari Uji independen T
Test menunjukkan bahwa mean (rata-rata ) pada perempuan lebih unggul
jika dibandingkan dengan mean (rata-rata) pada laki-laki maka dapat
ditarik kesimpualan siswa berjenis kelamin perempuan lebih besar
memaafkan jika dibandingkan dengan siswa berjenis kelamin laki-laki.
Dimana menurut harapan gender yang dikaitkan dengan perbedaan jenis
kelamin bahwasannya pada perempuan lebih memiliki sifat yang lemah
lembut dan kasih sayang. Maka ketika mendapat serangan yang
membuatnya kecewa, perempuan cenderung mudah dalam memaafkan,
perempuan juga cenderung berorientasi heterosentris yaitu seorang yang
memiliki sifat cenderung lebih senang memperhatikan hal-hal diluar
dirinya sendiri, yang mana sifat ini berbeda dengan laki-laki. Dari sifat
heterosentris ini membuat perempuan menjadi lebih mudah untuk

memaafkan dibandingkan dengan laki-laki. (Kartono, 2006:178 )

Memaafkan dapat diartikan sebagai menghapuskan luka atau
bekas-bekas luka dalam hati, dalam memaafkan uga terdapat kesiapan
dalam memberikan suatu ampunan baik itu diminta atau tidak diminta

emmons (2000) mengatakan bahwa individu yang memaafkan adalah
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individu yang memiliki keterampilan dalam mengelola emosi yang
berkembang dengan baik dan juga membuat seseorang untuk
menyelesaikan respon emosi negatif terhadap orang yang menyakiti. Dapat
diketahui seseorang yang dapat mengelola emosinya dengan baik adalah

seseorang yang memiliki kecerdasan emosi yang baik( Kurniati, 2009)

Salovey dan mayer mengatakan kecerdasan emosi merupakan
suatu proses mengendalikan dan juga memantau perasaan diri sendiri dan
juga orang lain. Banyak keuntungan yang diperoleh jika seseorang
individu bisa memiliki kecerdasan emosional secara memadai seperti
individu tersebut bisa mengendalikan dirinya, seperti salah satunya
individu tersebut bisa mengetahui mana yang merugkan dan juga tidak
merugikan (Suharsono, 2009) dengan demikian berdasarkan hasil Uji
independen T Test diketahui tingkat kecerdasan emosi laki-laki dan
perempuan dengan jumlah 75 responden laki-laki memiliki mean (rata-
rata) 100.89 Sedangkan pada 75 responden perempuan memiliki mean
(rata-rata) 108.60. Maka hasil dari Uji independen T Test menunjukkan
bahwa mean (rata-rata ) pada perempuan lebih unggul jika dibandingkan
dengan mean (rata-rata) pada laki-laki. Dapat ditarik kesimpualan siswa
berjenis kelamin perempuan memiliki tngkat kecerdasan emosi lebih
tinggi jika dibandingkan dengan tingkat kecerdasan emosi siswa berjenis

kelamin laki-laki.

Berdasarkan analisis kecerdasan emosional menunjukkan bahwa

rata-rata perempuan memiliki skor kecerdasan emosi yang lebih tinggi
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empat poin jika dibandingkan dengan laki-laki. Pada perbedaan tersebut
dapat disimpulkan bahwa pada perempuan secara khusus memiliki skil
kecerdasan emosi yang baik. Pada perempuan mengunaguli laki-laki
dalam tiga dari empat kategori skil kecerdasan emosional yaitu skil
manajemen diri, kesadaran sosial dan manajemen hubungan sosial, adapun
pada skil kesadaran diri merupakan satu-satunya skil dimana perempuan

dan juga laki-laki memiliki skor yang sama (Bradberry, Greaves, 2007)

Berdasarkan hal diatas dapat disimpulkan bahwasannya terdapat perbedaan
memaafkan dan kecerdasan emosi pada laki-laki dan perempuan, diketahui
memaafkan dan kecerdasan emosi pada perempuan lebih unggul jika

dibandingkan dengan laki-laki.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan pada Bab

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil ialah sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil kategorisasi yang telah dilakukan bahwasanya tingkat
memaafkan dan juga kecerdasan emosi pada remaja akhir siswa kelas
sebelas SMKN 2 Malang ini berada pada kategorisasi sedang

2. Berdasarkan hasil hasil analisis regresi yang telah dilakukan bahwa
memaafkan dan kecerdasan emosi memiliki hubungan yang positif
dengan taraf signifikansi p= 0,00 dimana p<0,05 maka dapat ditarik
kesimpulan ada hubungan memaafkan dan kecerdasan emosi remaja
akhir siswa SMKN 2 Malang

3. Berdasarkan hasil analisis Uji independent T Test variabel Kcerdasan
Emosi dan Memaafkan dengan jumlah 75 responden laki-laki dan
perempuan, diketahui tingkat memaafkan Laki-Laki memiliki mean (
rata-rata ) 35,07 perempuan memiliki mean ( rata-rata ) 36, 48.
Kemudian Keceradsan emosi Laki-Laki dengan mean 100. 89 dan
perempuan dengan mean 108. 60 Dari uraian tersebut diketahui bahwa
terdapat perbedaan tingkat kecerdasan emosi dan memaafkan antara

siswa jenis kelamin laki-laki dan siswa jenis kelamin perempuan.

84
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Maka dapat ditarik kesimpulan memaafkan dan kecerdasan emosi
memiliki hubungan yang signifikan dalam artian ada hubungan yang positif
antara keduanya. Melihat tingkat memaafkan dan kecerdasan emosi
berdasarkan uji independen T Test bahwa remaja akhir berjenis kelamin
perempuan lebih bisa memaafkan dan memiliki kecerdasan emosi yang lebih
tinggi jika dibandingkan dengan remaja akhir siswa berjenis kelamin laki-
laki.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang menyatakan ada hubungan yang positif
antara kecerdasan emosi dan memaafkan pada remaja SMKN 2 Malang, dan
terdapat perbedaan Memaafkan antara remaja jenis kelamin laki-laki dan
juga remaja jenis kelamin perampuan yaitu remaja perempuan lebih

memaafkan jika dibandingkan dengan remaja laki-laki.

1. Bagi Lembaga SMKN 2 Malang

Sekolah diharapkan dapat menjadi wadah bagi para siswa / remaja
SMKN 2 Malang dalam mengembangkan kecerdasan emosional dan
memaafkan pada siswa, dengan cara membudayakan sikap memaafkan,
membiasakan diri dengan kata maaf baik terhadap siswa, guru dan staf

pegawai.

2. Remaja / Siswa SMKN 2 Malang

Kecerdasan emosi yang kita miliki sebaiknya harus senantiasa

dipraktikkan dalam kehidupan sehari - hari, dalam berinteraksi,
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beradaptasi, dan bersosialisasi, sehingga proses tersebut dapat berjalan
dengan baik, kemudian memaafkan merupakan sikap yang sangat terpuiji,
dan diharapkan Remaja / Siswa SMKN 2 Malang lebih dapat memahami
pentingnya memaafkan terhadap segala perbuatan orang yang dirasa ada
salah atau menyakiti hati, karena memaafkan akan sangat bermanfaat bagi

diri sendiri maupun bagi orang lain.

3. Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan permasalahan yang
sama diharapkan untuk mengkaji masalah ini dengan jangkauan yang lebih
luas lagi dan dengan mengembangkan atau menambah variabel — variabel

yang lebih menarik.
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Nama :

Usia : L/P
Kelas :

Sekolah:

Petunjuk dan cara menjawab :

1. Saudara diminta untuk membaca dan memaahami secara baik
setiap butiran pernyataan

2. Saudara diminta untuk memberikan tanda (¥ ) pada salah satu
jawaban yang paling mendekati diri saudara

dengan kriteria jawaban :

STS : Sangat tidak sesuai

&S : tidak sesuai

S : sesual
SS : Sangat sesuai
Catatan :

Semua jawaban tidak bernilai benar ataupun salah dan dijamin
kerahasiaannya.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



SKALA1
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NO.

AITEM

KRITERIA JAWABAN

STS

TS

S

SS

Saya akan membuat dia merasakan seperti
apa yang telah di perbuat kepada saya.

Saya mencoba menjaga jarak terhadap
orang yang pernah menyakiti saya

Meskipun tindakannya menyakitkan, saya
akan selalu berbuat baik kepada seseorang
yang pernah menyakiti saya

Saya berharap bahwa sesuatu yang buruk
terjadi pada seseorang yang pernah
menyakiti saya

Saya mengangap bahwa seseorang yang
pernah  menyakiti saya, tidak ada
disekeliling saya

Saya ingin berdamai dan melanjutkan
hubungan seperti sebelumnya dengan
seseorang yang menyakiti saya

Saya tidak mempercayai seseorang yang
menyakiti saya

Apapun yang teman saya perbuat, saya
berharap kami tetap memiliki hubungan
yang baik

Saya ingin seseorang yang menyakiti saya
mendapat balasan dari apa yang telah
dilakukan.

10.

Saya merasa sulit untuk beramah tamah
dengan seseorang yang pernah menyakiti
saya.

11.

Saya menghindari orang yang pernah
menyakiti saya

12.

Meskipun dia menyakiti saya, saya akan
melupakannya sehingga hubungan kami
tetap terjaga

13.

Saya membalas dendam pada seseorang
yang pernah menyakiti saya

14.

Saya melupakan sakit hati dan kemarahan
pada seseorang yang telah menyakiti saya

15.

Saya memutuskan hubungan dengan
seseorang yang pernah menyakiti saya
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16.

Saya telah melepaskan kemarahan dengan
baik pada seseorang yang pernah menyakiti
saya, sehingga hubungan kami tetap terjaga
dengan baik.

17.

Saya ingin membuat seseorang yang
menyakiti saya terluka dan menderita

18.

Saya menjauh dari seseorang yang telah
menyakiti saya
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SKALA 2

Apabila saya merasakan kekecewaan terhadap suatu hal

a) Sulit bagi saya untuk mengetahui penyebab dari kekecewaan yang saya
rasakan

b) Saya terlalu terlambat untuk menyadari kekecewaan tersebut

c) Kadang-kadang saya dapat mengetahui apa yang menyebabkan saya
menjadi kecewa

d) Saya dapat dengan cepat mengetahui kekecewaan

Pada saat saya marah terhadap sesuatu hal

a) Sulit bagi saya untuk dapat mengetahui penyebab dari kekecewaan yang
saya rasakan

b) Tidak penting bagi saya untuk mengetahui penyebab saya menjadi marah

c) Terkadang saya tidak dapat mengetahui hal-hal yang menyebabkan saya
menjadi marah

d) Saya selalu mengetahui penyebabnya

Ketika saya merasa sedih

a) Saya sulit mengetahui penyebab saya menjadi sedih

b) Selalu tidak mudah bagi saya untuk mengetahui penyebabnya

c) Kadang-kadang saya dapat mengetahui apa yang menyebabkan saya
menjadi sedih

d) Saya dapat mengetahui hal-hal yang membuat saya menjadi sedih

Kekesalan Yang saya Raasakan

a) Tidak penting bagi saya untuk mengetahui penyebab saya menjadi kesal

b) Tidak mudah saya ketahui penyebabnya

c) Kadang-kadang saya tidak mengetahui hal-hal yang membuat saya menjadi
kesal

d) Saya selalu mengetahui penyebab saya menjadi kesal

Terhadap suatu hal yang membuat saya menjadi takut

a) Saya tidak mengetahui penyebabnya

b) Tidak penting bagi saya untuk mengetahui penyebab saya menjadi takut

c) Kadang-kadang tidak dapat saya ketahui penyebab rasa takut yang muncul
pada diri saya

d) Saya dapat dengan mudah mengetahui penyebabnya

Atas kebahagiaan yang saya rasakan

a) Saya tidak perlu mengetahui penyebab saya menjadi bahagia

b) Tidak mudah untuk mengetahui hal-hal apa saja yang dapat menyebabkan
saya menjadi bahagia

c) Kadang-kadang saya dapat menyebutkan penyebab

d) saya menjadi bahagia Mudah bagi saya untuk mengetahui penyebab saya
menjadi bahagia
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Ketika Saya sedang diperolok-olok oleh teman ?

a) Saya kesulitan untuk mengatasi rasa marah yang meledak

b) Kadang- kadang saya tidak dapat menghindari amarah saya yang muncul
c) Saya dapat memahami diri dengan memendamnya sendiri

d) Saya selalu bisa bersabar untuk mengendalikannya

Ketika permintaan saya tidak terkabulkan

a) Amarah saya selalu muncul

b) Selalu meimbulkan kekesalan pada diri saya

c) Saya memendam kekecewaan pada diri saya

d) Berusaha untuk bersabar dan menerimanya dengan ikhlas

Ketika saya sedang merasa sedih

a) Tidak mudah bagi saya untuk mengatasi rasa sedih yang muncul

b) Saya tidak dapat melakukan aktifitas atau pekerjaan apapun karena terlalu
larut dalam kesedihan

c) Saya selalu berusaha untuk mengalihkan perhatian tetapi rasa sedih tersebut
selalu muncul kembali

d) Saya dapat menerimanya dengan rasa sabar dan ikhlas

10.

Ketika teman saya membatalkan janji untuk pergi bersama
a) Selalu menimbulkan rasa marah pada diri saya

b) Rasa kesal akan selalu muncul ketika ia membatalkannya
¢) Kadang-kadang menimbulkan rasa kesal pada diri saya
d) Saya selalu menerimanya dengan sabar

11.

Ketika saya merasakan takut pada suatu hal

a) Saya akan berteriak karena sulit untuk mengatasi rasa takut tersebut

b) Saya akan menangis karena saya takut

c) Sering sekali saya berusaha untuk tenang akan tetapi hal tersebut sulit untuk
dilakukan

d) Saya selalu dapat menenangkan diri ketika rasa takut tersebut muncul

12.

Ketika Saya merasa bahagia

a) Saya sering lepas kendali

b) Terkadang membuat saya menjadi lepas kendali
¢) Merupakan suatu hal yang biasa saja bagi saya
d) Tidak pernah membuat saya lepas kendali

13.

Belajar bahasa inggris bagi saya?

a) Tidak penting untuk memiliki kemampuan bahasa inggris

b) Biasa saja atau tidak terlalu penting, kalau tidak menguasai apa-apa
c) Perlu dipelajari disekolah saja

d) Sangat penting untuk berkomunikasi bahasa inggris

14.

Ketika saya sedang menghadapi ujian/ ulangan

a) Tidak ada perbedaan ketika akan ujian dengan saat tiak akan ujian, saya
masih dapat melakukan kegiatan bermain, menonton TV atau filem favorit

b) Saya tidak dapat menahan keinginan untuk menonton TV/ filem favorit

c) Kadang-kadang saya tidak dapat menahan keinginan untuk menonton TV/
filem favorit

d) Tidak sulit bagi saya untuk dapat menahan keinginan menonton TV /

filem favorit
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15.

Saya hanya mau belajar

a) Jika ada yang menemani saya untuk belajar

b) Jika saya memiliki tugas-tugas sekolah atau PR
c) Jika saya disuruh oleh ibu atau ayah

d) Tanpa disuruh saya akan belajar sendiri

16.

Ketika ada elajaran yang belum saya mengerti

a) Saya malas untuk melanjutkan kembali

b) Saya selalu malu untuk bertanya kepada guru ataupun teman

c) Saya akan berusaha belajar sendiri sebatas kemampuan saya saja
d) Saya tidak pernah berhenti belajar sampai saya mengerti

17.

Ketika ada tugas sekolah / PR saya mengerjakannya

a) Jarang sekali mengerjakan PR, apalagi kalau sedang sakit

b) Jarang menyelesaikan PR karena tidak yakin dengan mengerjakan sendiri

c) Dirumah sendiri tanpa bertanya kepada teman

d) Mengerjakan sesuai dengan kemampuan sendiri, selebihnya saya akan
menanyakan kepada teman

18.

Pekerjaan rumah seperti menyapu, membersihkan kamar, dll

a) Tidak pernah saya lakukan karena ada orang lain yang telah
mengerjakannya

b) Dikerjakan hanya jika disuruh saja

c¢) Jarang sekali saya lakukan

d) Saya akan kerjakan sendiri tanpa disuruh oleh siapapun

19.

Ketika berhadapan atau berbicara dengan orang dewasa ?

a) Saya selalu takut untuk memulai pembicaraan dengannya

b) Tidak mudah bagi say untuk memulai pembicaraan dengannya

c¢) Kadang-kadang saya tidak memiliki keberanian untuk memulai pembicaraan
dengannya

d) Mudah sekali bagi saya untuk memulai pembicaraan dengannya

20.

Di lingkungan baru

a) Saya enggan untuk beadaptasi dilingkungan baru tersebut

b) Saya tidak dapat beradaptasi dengan cepat

c) Kadang-kadang membutuhkan waktu yang lama bagi saya untuk beradaptasi
d) Mudah sekali bagi saya untuk beradaptasi

21.

Ketika teman saya sedih/ murung

a) Saya tidak peduli teman saya sedang sedih atau murung, jadi saya
memperlakukannya seperti biasa

b) Saya tidak mau mengajaknya untuk bercakap-cakap karena sedang sedih
atau murung

¢) Kadang-kadang saya tidak pernah mendekati teman yang sedang sedih/
murung

d) Saya akan berusaha menghiburnya

22.

Mendengar keluhan orang lain

a) Merupakan pekerjaan yang sia-sia

b) Hal yang tidak terlalu penting dalam berteman

c) Jarang sekali saya lakukan karena saya lebih senang berkeluh kesah kepada
orang lain dari pada mendengarkan keluh kesah orang lain
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d) Sering kali saya lakukan ketika teman saya membutuhkan

23.

Saya termasuk

a) Orang yang sulit untuk bergaul dengan orang lain

b) Orang yang kadang-kadang sulit mempercayai teman sendiri

c) Orang yang memiliki sekelompok teman-teman bermain yang dapat saya
percayai

d) Orang yang tidak pernah membedakan latar belakang seseorang untuk
berteman

24.

Ketika akan berangkat sekolah / pergi ke luar rumah

a) Saya tidak pernah mencium tangan orang tua untuk berpamitan

b) Saya jarang sekali pamit kepada orang tua

c) Saya hanya mengucapkan salam saja

d) Seringkali saya mencium tangan orang tua terlebih dahulu dan meminta ijin
untuk keluar rumah

25.

Ketika teman saya berulang tahun

a) Saya selalu tidak mengetahui kapan teman saya berulang tahun

b) Jarang sekali saya mengetahui / mengingat teman saya berulang tahun

c) Saya akan memberikan hadiah kepada sebagian dari teman dekat saja

d) Saya akan mengucapkan selamat ulang tahun kepada semua teman kepada
semua teman, termasuk teman dekat saya

26.

Ketika teman saya sedih dan murung?

a) Saya tidak mau mengajaknya untuk bercakap-cakap

b) Saya tidak peduli teman saya sedang sedih atau murung dan
memperlakukannya seperti biasa

c) Terkadang saya enggan untuk mendekati teman yang sedang sedih

d) Saya akan berusaha untuk menghiburnya

27. | Mendengarkan keluhan orang lain
a) Hal yang tidak terlalu penting dalam berteman
b) Merupakan pekerjaan yang sia-sia
c) Jarang sekali saya lakukan karena saya lebih senang berkeluh kesah kepada
orang lain dari pada mendengarkan keluh kesah orang lain
d) Sering sekali saya lakukan bila teman saya membutuhkan
28. | Ketika teman saya berulang tahun
a) Saya selalu tidak mengetahui kapan teman saya berulang tahun
b) Jarang sekali saya mengetahui / mengingat teman saya berulang tahun
c) Saya akan memberikan ucapan selamat ulang tahun kepada sebagian dari
teman dekat saya
d) Saya akan mengucapkan selamat ulang tahun kepada semua teman
termasuk teman dekat saya
29. | Mengenai teman saya yang sedih

a) Tidak penting bagi saya untuk mengetahuinya

b) Sulit bagi saya mengetahui apakan teman saya sedang menghadapi masalah
atau sedang bersedih

c) Kadang-kadang saya dapat mengetahui jika teman saya sedang menghadapi
masalah atau sedang bersedih

d) Saya selalu dapat mengetahui jika teman saya sedang menghadapi masalah
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atau sedang bersedih

30.

Ketika orang lain membutuhkan bantuan saya

a) Sulit bagi saya untuk membantu orang yang kurang dekat dengan saya

b) Saya akan membantu jika saya mengenal orang tersebut dengan baik

c) Kadang-kadang saya membantu setiap orang yang membutuhkan bantuan

d) Saya akan selalu berusaha membantu setiap orang yang membutuhkan
bantuan

31. | Saya termasuk

a) Orang yang sulit menjaga rahasia teman

b) Orang yang selalu membocorkan rahasia teman

c¢) Orang yang kadang-kadang membocorkan rahasia teman

d) Orang yang memnganggap rahasia teman sebagai hal yang tidak penting
32. | Orang menilai saya

a) Orang yang sulit memperhatikan orang lain ketika sedang kesusahan

b) Orang yang tidak peduli terhadap urusan orang lain

c) Orang yang kadang-kadang peduli terhadap kesusahan orang lain

d) Orang yang selalu peduli terhadap kesusahan dan kesedihan orang lain
33. | Terhadap pandangan teman yang berbeda saya

a) Tidak mau menerima pandangan tersebut

b) Tidak mudah bagi saya untuk menerima dan memahami pandangan tersebut

c) Kadang-kadang saya mau menerima dan memahami pandangan tersebut

d) Saya selalu berusaha untuk menerima dan memahami pandngan tersebut
34. | Tentang saya dalam menanggapi harapan yang baik dari orang lain

a) Saya tidak peduli dengan apa yang diharapkan orang lain dari saya

b) Tidak mudah bagi saya untuk berbuat sesuatu dengan harapan orang lain

c) Kadang-kadang saya melakukan tindakan sesuai dengan yang diharapkan
orang lain

d) Saya selalu berusaha untuk melakukan apa yang dihrapkan orang lain dari
saya




VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA MEMAAFKAN

DATA UJI COBA

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance| Item-Total | Alphaif Item

Item Deleted |[if Item Deleted| Correlation Deleted
VVAR00002 32.1875 45.060 .682 851
VVAR00003 32.1250 46.371 .607 .856
\VAR00004 32.1250 43.919 .673 .850
VAR00005 32.8125 45.448 .663 .852
VAR00006 31.9375 49.931 273 .872
VVAR00007 32.4688 44.967 712 .850
\VAR00009 32.5000 45.161 576 .857
VVAR00010 32.2500 46.968 411 .867
VAR00011 32.2500 45.935 .590 .856
VAR00013 32.0938 46.410 496 .861
VAR00014 32.3125 49.125 347 .869
VVAR00015 31.8125 47.899 435 .864
VAR00017 32.1250 43.726 e .857

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.868 13
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VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA KECERDASAN EMOSI

Item-Total Statistics

934

34

Scale Mean if Item| Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted
VAR00001 101.6562 367.136 .504 .932
\VAR00002 101.3750 362.113 .557 931
VAR00003 101.5312 360.515 .552 931
\VAR00004 101.0625 365.996 .646 931
\VAR00005 101.5938 357.410 .609 931
\VAR00006 101.3438 363.394 484 .932
\VAR00007 101.7500 371.548 271 .934
\VAR00008 101.2188 367.015 .536 .932
\VAR00009 101.5938 371.475 .368 .933
VAR00010 101.7812 371.854 .289 .934
VVAR00011 101.9688 363.193 448 .933
VAR00012 102.0938 365.249 .394 .933
VVAR00013 101.1250 363.726 .518 .932
VAR00014 102.0625 369.222 .266 .935
VVAR00015 102.1562 359.684 i522 .932
VVAR00016 101.8125 370.738 .303 .934
VAR00017 101.2500 363.677 .399 933
VAR00018 101.5938 360.572 .584 931
VAR00019 101.9688 371.580 .339 933
VAR00020 101.5938 357.475 .691 .930
VAR00021 101.4062 357.346 .563 931
\VAR00022 101.1562 352.394 779 .929
VAR00023 101.5625 362.060 463 .932
VAR00024 101.2188 364.951 575 931
\VAR00025 102.4688 367.354 .540 .932
VAR00026 101.3438 352.491 .790 .929
VAR00027 101.2500 355.290 8755 .929
\VAR00028 101.8438 356.136 .632 .930
VAR00029 101.6562 357.265 .672 .930
\VAR00030 101.4375 359.996 .604 931
VAR00031 101.4688 365.418 448 .933
VAR00032 101.4375 355.867 770 .929
VAR00033 101.2812 362.725 .595 931
VAR00034 101.5938 354.507 .629 931
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
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VALIDITAS DAN RELIABILITAS

DATA PENELITIAN
Item-Total Statistics

Corrected

Scale Mean if | Scale Variance if [ Item-Total | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Correlation if Item Deleted
VAR00001 27.29 22.920 .376 .763
VAR00002 26.78 23.596 315 770
VAR00003 27.03 20.805 .607 734
VARO00004 27.22 23.649 272 776
VARO00005 27.49 22.466 439 756
VAR00007 27.32 21.924 439 .756
VAR00008 27.08 23.228 .354 .766
VVAR00009 27.08 21.537 .585 739
VAR00010 26.70 22.856 .388 .762
VAR00012 26.76 22.801 428 .758
VAR00013 26.65 21.946 481 751
Item-Total Statistics

Corrected

Scale Mean if | Scale Variance if [ Item-Total | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Correlation if Item Deleted
VAR00001 27.29 22.920 .376 .763
VAR00002 26.78 23.596 S5 770
VAR00003 27.03 20.805 .607 734
VAR00004 27.22 23.649 272 776
\VAR00005 27.49 22.466 439 .756
VAR00007 27.32 21.924 439 .756
VAR00008 27.08 23.228 .354 .766
VARO00009 27.08 21.537 .585 739
VAR00010 26.70 22.856 .388 762
VAR00012 26.76 22.801 428 .758
VAR00013 26.65 21.946 481 751

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

75

11

VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA KECERDASAN EMOSI

Iltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted [ Total Correlation Deleted
VAR00002 81.17 166.207 .283 .883
VAR00003 81.14 164.242 .386 .881
VARO0005 81.26 166.798 .285 .883
VAR00006 81.06 164.567 .340 .882
VVAR00007 81.61 164.804 .327 .882
VAR00008 81.09 163.562 421 .880
VAR00010 81.53 167.002 .283 .883
VAR00013 81.09 158.013 577 .876
VAR00014 81.91 165.274 .279 .884
VAR00015 81.95 166.494 .270 .884
VAR00016 81.81 163.016 .409 .880
VAR00017 81.14 161.021 462 .879
VAR00018 81.29 162.719 .409 .880
VAR00019 81.26 165.012 .376 .881
VAR00021 80.81 160.734 .643 .875
VAR00022 80.92 158.316 .592 .875
VAR00023 81.02 161.993 .455 .879
VAR00024 80.84 164.095 470 .879
VAR00026 80.80 160.389 .639 .875
VAR00027 80.87 158.380 .633 .875
VAR00028 81.11 161.068 .502 .878
VAR00029 81.10 163.178 513 .878
VAR00030 80.89 164.598 .469 .879
VAR00031 81.21 161.833 411 .880
VAR00032 81.25 161.049 A79 .878
VAR00033 81.11 160.732 .542 .877
VAR00034 81.25 158.966 572 .876
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.883

27|

KATEGORISASI

103

Deskrpsi Statistik Kategorisasi Memaafkan dan Kecerdasan emosi

Variabel Min Max Mean Std deviation
Memaafkan 19 50 B 5.626
Kecerdasan 70 134 104.75 14.61

Emosi
Kategorisasi Memaafkan
Kategori Kriteria Interval skor Frekuensi
Tinggi X>(M + 1,0 SD) 41.396 32
Sedang (M-1,0 SD) < X <( 30-40 100
M +1,0SD)

Rendah X<(M-10SD) 30.144 18

Total 150
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Kategorisasi Kecerdasan Emosi
Kategori Kriteria Interval skor Frekuensi
Tinggi X>M + 1,0 SD) 119.36 28
Sedang (M-1,0SD) <X < ( 91-118 95
M+10SD)
Rendah X<(M-10SD) 90.14 27
Total 150
Kategorisasi Memaafkan laki-laki dan Perempuan
60
50
40
30 = Tinggi
20 = Sedang
10 = Rendah
0 .
Jumlah Jumlah Laki-
Perempuan laki
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Kategorisasi Kecerdasan Emosi laki-laki dan Perempuan

105

60 |
50
g
40 o o
Tinggi
30 \
20 \ Sedang
10 l Rendah
0
Jumlah Jumlah Laki-
Perempuan laki
UJI NORMALITAS
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Maaf KE
N 150 150
Normal Parameters? Mean 35.7733 104.75
Std. Deviation 5.62610 14.610
Most Extreme Differences Absolute .074 17
Positive .074 .063
Negative -.063 -.117
Kolmogorov-Smirnov Z .903 1.432
Asymp. Sig. (2-tailed) .389 .033
a. Test distribution is Normal.
LINIERITY
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Maaf > Between (Combined) 2565.543 49 52.358|  2.434 .000
KE Groups
Linearity 971.079 1 971.079 45.151 .000
Deviation from Linearity 1594.465 48 33.218 1.544 .035
Within Groups 2150.750 100 21.508
Total 4716.293 149
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ANOVA Table?
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Maaf * JK Between Groups  (Combined) 74.907 1 74.907 2.389 124
Within Groups 4641.387 148 31.361
Total 4716.293 149
a. With fewer than three groups, linearity measures for Maaf * JK cannot be computed.
UJI INDEPENDEN T TEST
Group Statistics
JK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
KE 1 75 100.89 14.678 1.695
75 108.60 13.574 1.567
Group Statistics
JK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Maaf 75 35.07 5.873 .678
75 36.48 5.313 .613
HIPOTESIS
Tabel Coefficients®
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T |Sig.
1 Constant .00
( ) 17.470 2.983 5.857 0
Kecerdasanemosi .00
A75 .028 454 6.195 0




Tabel Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta T |Sig.
! (Constant) 17.470]  2.983 5.857 .og
Kecerdasanemosi 175 028 54l 6195 .Og
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KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS PSIKOLOGI

Jalan. Gajayana 50 Telepon / Faksimile +62341 - 558916 Malang 65144
Website : www.uin-malang.acid / http//.psikologi.uin-malang.ac.id

Nomor : 27%/Un.3.4/TL.03/2/2017 27 Februari 2017
Hal : IZIN PENELITIAN SKRIPSI

Kepada Yth : Kepala SMK Negeri 02 Malang
Di
Malang

__Dengan hormat _

Dalam f;ngka pengeﬁlbangan keilmuan bagi mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, maka dengan ini

kami mohon kepada Bpk/Ibu untuk memberikan kesempatan melakukan

penelitian skripsi kepada :
Nama/NIM : Trivina Fitriyanah (13410044)
Tempat Penelitian ~ : SMK Negeri 02 Kota Malang
Judul : Hubungan Kecerdasan Emosi Dengan Memaafkan

Pada Remaja Ditinjau Dari Jenis Kelamin Laki-
laki Dan Perempuan
Dosen Pembimbing : Dr. Yulia Sholichatun, M.Si

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya

. M . . ; :

ngbegﬁag!ffﬁm" : tapﬁ;ﬁg} terima kasih.
: Dinas Pendidikan Wilayah

Kota Malapg d

S PenataTK |

Tembullip- 19670714 199412 1 003

1. Dekan k '

2. Wakil Dekan /}CZ Z
3. Arsip
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PEMERINTAH KOTA MALANG
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JI. A. Yani No. 98 Telp. (0341 ) 491180 Fax. 474254
MALANG

Kode Pos 65125

Malang, 28 Pebruari 2017
Kepada

SURAT PENGANTAR
NOMOR : 072/415.02.P/35.73.406/2017

; Nomor Jenis yang dikirim | Banyaknva | Keterangan 1
[ L Rekomendasi Permohonan l.i“ih Penelitian |
1 i
| , i kirim de hormat
‘ An. TRIVINA FITRIYANAH. ‘ I (salu) - ¢ e load |
eserta : - s terlampir) lembar DI ALY
(peserta ; -otang pIry. ‘ | proses lebih lanjut.

PALA BAKESBANGPOL

2

£QTA MALANG

A 7
7
2o AN
. RV
Pé&mbina Tk. |
NIP. 19600212199111 1 001

B

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Hasil Aitem Kuesioner

Memaafkan Perempuan

Kategorisasi
50 Tinggi

33
32
38

TOTAL

11 12 13

10

27
30
35
34

47  Tinggi
36
36
37

Tinggi

41

34
37

42  Tinggi
37
36
43

Tinggi

34
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34
41

Tinggi

32
39
32

34
33
41

Tinggi

36
36
28

Rendah

42  Tinggi
43 Tinggi

44  Tinggi

39

Rendah
42  Tinggi

36

29
45

Tinggi

34

44  Tinggi

37

42  Tinggi

37
30
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36
45

Tinggi
44  Tinggi

42

Tinggi

40

34
45

Tinggi

39
41

Tinggi

37
39
28
32

Rendah

37
34
40

22
35
35

31

39
36
37
32

29
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Sedang

29
38
32
30

ONVIVIN

Sedang

Sedang

Sedang
29 Rendah
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Hasil Aitem Kuesioner

Memaafkan Laki-Laki

Kategorisasi

TOTAL
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28

11 12 13

10

Rendah

Tinggi

Sedang

Sedang

Tinggi

Tinggi

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Tinggi

Tinggi

Sedang

Tinggi

Sedang

Sedang

Tinggi

Sedang

Sedang
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Sedang

28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28

Sedang

Rendah

Rendah

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Tinggi

Sedang

Tinggi

Rendah

Rendah

Rendah

Rendah

Rendah

Rendah

Tinggi

Tinggi
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Sedang

28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28

Tinggi

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Rendah

Sedang

Rendah

Rendah

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Rendah

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang



Tinggi

Sedang
Sedang
Sedang
Rendah
Sedang

117

28
28
28
28
28
28

ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEGI MITTVIN VNVINVIA -

NN N
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Hasil Aitem Kuesioner

Kecerdasan Emosi Perempuan

Kategoris
asi

3 TOTA

3

Sedang

111

Sedang

114

Sedang

109

Sedang

100

Sedang

116

Sedang

115

Sedang

117

Sedang

106

Tinggi

122

Sedang

105

Sedang

117

3

4 4 4 4

Sedang

107

Sedang

92

Sedang

111

Sedang

89

Sedang

102

Tinggi

124

4 4 4 4 3

3

Sedang

107

Tinggi

120



119

Rendah

78

Sedang

109

Sedang

113

Tinggi

125

4

4 4 4 4 4

Sedang

113

4 4 4

Sedang

113

Sedang

112

Rendah

78

Sedang

111

Sedang

94

Tinggi

119

Sedang

103

Tinggi

120

4 4 4 4

4

Sedang

112

Tinggi

125

Tinggi

134

4

4 4 4 4 4

Sedang

117

Sedang

99

Sedang

105

Sedang

117

Tinggi

125

4 4 4 4 4

3

Tinggi

122

Tinggi

122

Sedang

115

Sedang

105

Sedang

80
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Tinggi

124

Tinggi

124

Tinggi

123

Sedang

99
112

Sedang

Sedang

81

Tinggi

122

Tinggi

124

Sedang

114

Sedang

96

Sedang

112

Rendah

75

Sedang

94

Sedang

112

Sedang

112

4 4 4 4 4

2

Sedang

108

Rendah

73

Sedang

115

Sedang

116

Tinggi

119

4

4 4 4 4 4

Sedang

114

Tinggi

123

Sedang

97

Sedang

106

Sedang

100

Sedang

84
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Rendah

Sedang
Sedang
Sedang

108
110
113
85

m on <

T S &Nm
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Hasil Aitem Kuesioner

Kecerdasan Emosi Laki-Laki

Kategorisasi
Rendah
Tingg

1 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 TOTAL
74

10

121
98

Sedang

Tingg

119
113
105
116
113
117
110
113
113
125
123
107
109
121
115
99

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Tingg

Tingg

Sedang

Sedang

Tingg

Sedang

Sedang

Sedang

109
74
94

Rendah
Sedang

Sedang

102
115
92

Sedang

Sedang

Sedang

116



123

Sedang

96
86

Rendah
Sedang

103
100
100
103
73

Sedang

Sedang

Sedang

Rendah
Sedang

114
113
114
126
108
97

Sedang

Sedang

Tingg

Sedang

Sedang

Tingg

122
122
101
127
105
112
108
119
95
94
83
76
80
80

Tingg

Sedang

Tingg

Sedang

Sedang

Sedang

Tingg

Sedang

Sedang

Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Sedang

102
89
93
86
87

Rendah
Sedang

Rendah
Rendah
Rendah

89
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Rendah
Sedang

70

101
102
76
94
92
92
86
81

Sedang

Rendah
Sedang

Sedang

Sedang

Rendah
Rendah
Sedang

92

Sedang

95

Sedang

112
85
91

Rendah
Sedang

Rendah
Sedang

87

95



